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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF INTERNAL QUALITY GUARANTEE
SYSTEM OF NATIONAL EXAMINATION RESULTS IN
MODEL SCHOOLS IN SINTANG DISTRICT

(CASE STUDY IN TEBELIAN RIVER 3 JUNIOR HIGH SCHOOL)
Sarbatni
sarbainispd7{@gmail.com

Graduate Studies program
Indonesia Open University

Implementation of the Internal Quality Assurance System (SPMI) at the model
school led to an increase in the average value of the Education Quality Rapot, but
on the other hand there was a tendency to decline in the National Exam results.
Tebelian Rivery3dedumer HighsSchool psponesof thesmede! schools in Sintang
Regency with the above issues. This study aims to find out what efforts the
Tebelian River 3 Jumior High School has made in improving the National
Examination Outcomes. This.study, also aims.to.find.eut how the implementation
of the internal quality assurance system (SPMI) in the Tebelian River 3 Junior
High School is one of the'model schools in implementing the quality assurance
cycles. The method usediiniihis smdy is quantitative ' mixed method. But dominant
to qualitative. While theinirunients used are questionnaires, interview sheets, and
observation sheets. Lhe main data is obtained by giving a.questionnaire and then
reinforcing ghe intervicws and obscrvationseThe results show that efforts to
improve the National Examination in the Tebelian Riwer3 Junior High Schooel
have varied from the preparation of training books on the National Exam,
providing additional study hours, and try out national exams in collaboration with
student parents, school committees, and the community. But the results of the
national test exams have not been analyzed for students’ difficulty in solving the
question. The results also show that the implementation of the Internal Quality
Assurance System (SPMI) at Tebelian 3 Junior High School has also been well
implemented by implementing all quality assurance cycles ranging from quality
mapping, quality planning, quality planning implementation, audit / evaluation,
and quality assurance.

Keywords: SPMI, National Exam Results, Quality Report



ABSTRAK

IMPLEMENTASI SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL
TERHADAP HASIL UJIAN NASIONAL PADA SEKOLAH
MODEL DI KABUPATEN SINTANG
{ STUDI KASUS PADA SMP NEGERI 3 SUNGAI TEBELIAN )

Sarbaini
sarbainispd7/@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada sekolah
model berdampak pada peningkatan nilai rata-rata-Rapot Mutu Pendidikan,
namun di sisi lan_terjadi kecenderungan penurunan capaian hasit Ujian
Nasional. SMP Negeri 3 Sungai Tebelian adalah salah sati sekolah model di
Kabupaten Sintang yang mempunyai permasalahan seperti di atas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya apa saja vang telah dilakukan oleh SMP
Negeri 3 Sungai Tebelian dalam meningkatkan hasil capaian Ujian Nasional.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem
pemjaminan mutu intemal (SPMI}) dit SMP "Negeri 3" Sungai Tebelian yang
merupakan salah satu sekolah model dalam mengimplementasikan siklus-siklus
penjaminan mutu.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif campuran (mixed) dengan kuantitatif. Tetapi lebih dominan ke kualitatif.
Sementara intrumen yang digunakan adalah kuisioner, lembar wawancara, dan
lembar observasi. Data utama diperoleh dengan memberikan kuisioner kemudian
diperkuat dengan wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
upaya peningkatan hasil UjtaniNasional di.SMP Negeri 3. Sungai Tebelian sudah
bervariasi mulai penyiapan-buku penunjang latihan soal Ujian Nasional,
memberikan tambahanjain belajar, dan try out ujiannasional bekerjasama dengan
orangtua siswa, komite sekolah, dam masyarakat. Namun hasil try out ujian
nasional belum dianalisis._tentang. kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
tersebut. Hasil penelitian jugasmenunjukkan pelaksanaan Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) di SMP Negert 3 Sungai Tebelian juga sudah dilaksanakan
dengan baik dengan dilaksanakannya semua siklus penjaminan mutu mulai dari
pemetaan  mutu, perencanaan mutu, pelaksanaan perencanaan  mutu,
audit/evaluasi, serta penetapan mutu.

Kata Kunci : SPMI Hasil Ujian Nasional, Raport Mutu
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Indonesia dihadapkan pada berbagai tantangan, baik
tantangan internal maupun tantangan eksternal. Tantangan intemmal adalah banyak
sekolah yang belum memenuhivdelapan,Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Sementara tantangan eksternalnya adalah globalisasi vang telah merambah ke
semua aspek kehidupan masyarakat. dan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi
ASEAN (AES) sejak tahun 2015, sehingga berimplikasi pada semakin terbukanya
persaingan antar negara-negara ASEAN.

Pendidikan Indonesia semakin harikualitasnya makin rendah.
Berdasarkan Survey United Nations| Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCQO), terhadap kualitas pendidikan i negara-negara
berkembang di Asia Paeifie, Indonesia menempati peringkat 10 dari 14 negara.
Sedangkan untuk-kualitas para'guru, kualitasnya berada-pada level 14 dari 14
negara berkembang (Azizah, 2014).

Menurut survei Political*and Economic Risk Consultant (PERC),saat
inl data kualitas pendidikan Indonesia berada di urutan kel09 dunia dari 174
negara, sementara pada tingkat Asia, Indonesia berada pada urutan ke-17 dari dari
17 negara di bawah Vietnam.Sementara survet yang sama yang dilakukan olch
OECD (Organization for Economic Co - operation and Developmenf) pada tahun

2015, Indonesta menempati peringkat ke-69 dari 76 negara (Puspitasari, 2018).




Munculnya data kualitas pendidikan Indonesia di atas tentu bukan tanpa
sebab. Proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan harapan merupakan salah
satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya mutu pendidikan. Suatu
kenyataan yang dihadapi dunia pendidikan di lembaga pendidikan formal saat ini,
adalah rendahnya kualitas manajerial pembelajaran baik pada tataran perencanaan,
pelaksanaan maupun cara pengendaliannya. Oleh karena itu, rekonstruksi
terhadap manajemen program-program pembelajaran mutlak dilakukan demi
tercapainya tujuan yang diharapkan.

Banyak faktor yang mempengaruhi mutu- pendidikan. Diantaranya
adalah kualitas/ pembelajaran, sarana dan prasarana penunjang, serta motivasi
belajar siswa yang kurang: Masih rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari
capaian hasil Ujian Nasional yang diperoleh siswa setiap tahunnya. Data dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menunjukkan
bahwa capaian rata-rata hasil ujian Nasional Tahun 2016 adalah 58.26 dan tahun
2017 adalah 54.01. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesta; selain menurun angka yangsdicapai juga masih dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditctapkanssecara nasional. Namun sesuatu
yang menggembirakan “adalah meningkataya angkalndek Integritas Ujian

-Nasional dan 70.55 pada tahun 2016 menjadi 79.69 pada tahun 2017

(Kemdikbud, 2017). Sebagaimana dijelaskan pada gambar 1 berikut :



Gambar 1. 1. Hasil Capaian Ujian Nasional Tahun 2017
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Angka angka tersebut apabila dibandingkan dengan provinsi
Kalimantan Barat masih di bawah. Angka Indek Pembangunan Manusia (IPM)
Provinsi Kalimantan Barat pada tahun yang sama adalah 66.98, angka harapan
lama sekolah 12,55, angka rata-rata lama sekolah 7,12, angka harapan hidup
70,18, dan pengeluaran perkapita 8.860 juta pertahun. Demikian juga jika
dibandingkan dengan angka nasional. Angka Indek Pembangunan Manusia (IPM)
Nasional pada tahun yang sama adalah 71,39, angka harapan lama sekolah 12,91,
angka rata-rata lama sekolah 8.17, angka harapan hidup 71,20, dan pengeluaran
perkapita 11.060 juta pertahun (BPS : 2019). Secara vmum dapat dikatakan
bahwa angka Tndek Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Sintang masih di
bawah angka ProvinsimaupunNasional:

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas dan muto
pendidikan di lingkungan pendidikan dasar dan menengah adalah dapat dilakukan
dengan cara memperbaiki sistem pengelolaan khususnya pada pendidikan dasar
dan menengah, hal ini seswal dengan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005
yaitu “Pengelolaan satuan pendidikanopada jemang pendidikan dasar dan
menengah menerapkan manajemen berbasis. sekolah yang ditunjukkan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipast; keterbukaan, dan akuntabilitas”. Penerapan
manajemen berbasis sekolah selain dapat meningkatkan produktivitas sekolah,
lebih jauh lagi diharapkan pihak sekolah dapat mengakselerasi perbaikan dan
peningkatan mutu pendidikan secara terus menerus dan berkesinambungan
(continous improvement). Dari Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
ini melahirkan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang pelakunya adalah

semua stakeholder di sekolah.Sistem Penjaminan Mutu Internal menjadikan




sekolah sebagai pelaku utama atau ujung tombak penjaminan mutu pendidikan.
SPMI menciptakan sekolah sebagai organisasi pembelajar dan menciptakan
pentingnya budaya mutu.

SPMI mengacu pada standar nasional pendidikan. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005.pemerintah telah menetapkan
delapan standar pendidikan nasional, yakni: 1). standar isi, 2). standar proses, 3).
standar kompetensi lulusan, 4). standar pendidik dan tenaga kependidikan, 5).
standar pengelolaan, 6). standar pembiayaan, 7). standar sarana dan prasarana, dan
8). standar penilaian.

Begitu banyak upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak dalam
meningkatkan rmutu- pendidikan diy Indonesia; Dari segi anggaran Pemerintah
melalui amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional telah menganggarkan minimal 20% dari APBN untuk bidang
pendidikan. Dana tersebut direalisasikan salah satunya dengan mengalokasikan
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebesar Rp 800.000 per siswa per
tahun untuk jenjangiSDR/SDLB "Rp 1.000:000 persiswa'per tahun untuk jenjang
SMP/SMPLB, dan Rp 1:400:000 untuk jenjang:SMA/SMK/SMALB.

Dan segi sarana“prasarand jpemerintah telah melaksanakan program
Bantuan Pemerintah dan Dana Alokasi Khusus Bidang Pendidikan dalam
kegiatan pembangunan Unit Sekolah Baru, Sekolah Satu Atap (SD dan SMP),
Laboratorium IPA, Laboratorium Komputer, Gedung Perpustakaan, Laboratorium
Bahasa, dan lain lainnya. Pemerintah juga melaksanakan program Rehabilitasi,

dan RenovasiGedung Sekolah.




Selain dari sarana prasarana dan alokasi dana, yang tidak kalah
pentingnya adalah manajemen pendidikan. Karena dengan manajemen yang baik
maka kualitas pendidikan di satuan pendidikan akan baik dengan melibatkan
seluruh stakeholder yvang ada. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution (2002)
yang mengungkapkan bahwa“pendidikan merupakan multidisiplin  dan
interdisiplin serta cross discipline pengetahuan”. Hal ini berarti bahwa pendidikan
memiliki cakupan yang sangat luas. Untuk itulah sampai saat ini kajian tentang
manajemen pendidikan _masih terus berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi informatika vang sangat pesat di era teknelogl digital yang dikenal
dengan istilah reveolusi industri 4.0.

Sekolah-melalui-seluruh- stakeholder yang-ada juga senantiasa siap
menghadapi tantangan perkembangan kemajuan teknologi dalam meningkatkan
mutu pendidikan di sekolahnya masing-masing. Para guru dengan proses belajar
mengajarnya yang _inovatif, kreatif, dan inspiratif. Kepala sekolah dengan
manajemen pengelolaan sekolah yang demokratis, transparan, dan visioner. Tim
pengembang dengam sistem PenjaminansMutu Intermalnya secara holistik. dan
berkelanjutan.

Hasil dari SistemePenjaminan Mutusdnternal (SPMI) dapat dilihat dari
Raport Peningkatan Mutu Pendidikan (Raport PMP) yang dikeluarkan oleh
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Kalimantan Barat setiap
tahunnya. Raport PMP ini kemudian dievaluasi oleh sekolah masing-masing guna
menyusun program peningkatan mutu pada tahun-tahun berikutnya. Melalui Tim
Penjaminan Mutu Internal inilalah dilakukan Evaluasi Diri Sekolah untuk

meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan item item yang masih rendah. Hasil




pengamatan peneliti menunjukkan bahwa nilai raport mutu pendidikan dari tahun
ke tabun selalu mengalami peningkatan.

Peningkatan raport mutu terutama pada 4 standar mutu pendidikan,
yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Standar Isi (SI). Standar Proses, dan
Standar Penilaian. Keempat standar ini berkaitan langsung dengan peningkatan
mutu pendidikan di sekolah, termasuk pencapaian nilai Ujian Nasional.
Kenyataannnya berbanding terbalik dari apa yang diharapkan. Nilai Raport mutu
Pendidikan meningkat sgtiap tahunnya, sedangkan nilai capaian Ujian Nastonal
kecenderungan memiliki frend turun setiap tahunnya khususnya ketika perubahan
dari Ujian Nasional Berbasis Kertas dan Pensil ke Ujian Nasional Berbasis
Komputer.

Hasil capaian ujian nasional dari tahun ke tahun pada beberapa sekolah
model di Kabupaten Sintang disajikan pada gambar berikut

Gambar 1. 2. Hasil Ujian Nasional SMPN 3 Sungai Tebelian Sintang tiga
tahun berturut-turut

Detail Sekolah, 30702452 - SMP'NEGERI 3.SUNGAI TEBELIAN

e~ )~ ——
A R ..

EMA
Sumber : Kemdikbud, 2018



Gambar 1. 3. Hasil Ujian Nasional SMPN 4 Sepauk Kabupaten Sintang tiga
tahun berturut-turut

| = Detail Sekolah 30102455 - SMP NEGER! 4 SEPAUK

Mata Pelajaran 2017
Bahasa indonesia 65.75
Bahasa ingqris 57 63

| Matematika 5255

i Lo ¥ iy a A

Sumber : Kemdikbud, 2018

Gambar 1. 4. Hasil Ujian Nasional SMPN 2 Sintang Kabupaten Sintang tiga tahun
berturut-turut

= pefail Sekolah 30102460~ SMP NEGER! 2 SINTANG

Mata Pelajaran - 2017
Bahasa Indonesia 70.5
Bahasa Inggris 58.2

Matematika 60.1

™ : -

Sumber : Kemdikbud, 2018



Gambar 1. 5. Hasil Ujian Nasional SMAN 2 Sintang Kabupaten Sintang tiga
tahun berturut-turut

3 Detail Seko{ah 30102512 - SMA NEGERI 2 SINTANG

Méta P.elajaran | 20i7:. |
B.éh_.as_a Indo_n_esm e S
Bahasa |nggns - S o 412
Matematika 30.8
Fiéi_.ka | - 433
Kirﬁia 32.5

Sumber : Kemdikbud, 2018

Gambar 1. 6. Hasil Ujian Nasional SMAAN 3 Sintang Kabupaten Sintang tiga tahun
berturut-turut

= Detall Sekolah 30702513 - SMA NEGER] 3 SINTANG

Mata Pela;ﬁran > gt 2017
Bahasa indonesia | C 759
Bahasamggns N N o
S e
I - e
Kimia o o 49.6

Sumber : Kemdikbud, 2018
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Gambar 1. 7. Hasil Ujian Nasional SMAN 4 Sintang Kabupaten Sintang tiga
tahun berturut-turut

| = Detail Sekolah 30107690 - SMA NEGERI 4 SINTANG

.Méfa Pelajaran | 2017
.Bahasalndoﬁé.s.ia | o o 69.3
...Bahés.,ainggris - | 37.1
Matematika | | 27.7
Fisik.‘.:.—:”
Kimia

Sumber : Kemdikbud, 2018

Dapatdilihatdari_gambar 2 sampai dengan 7, bahwatrendhasil UjianNasional di
sekolahtersebutcenderungmenurun.Hal inilah yang melatarhelakangi penulis
unfuk meneliti Impicmentasi Sistem Pcnjaminan Mutu Internal melalui Rapor
Mutu Pendidikanterhadap. Capaian Hasil Ujian Nasional pada sekolah model di
Kabupaten Sintang
B. Perumusan-Masalah

Rumusan masalah pada penelitiansini adalah :

1. Bagaimanakah upaya yang telah dilakukan dalam meningkatkan mutu

hasil Ujian Nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian?
2. Bagaimanakahimplementasisistempenjaminanmutu internal

padasekolah modelSMP Negeri 3 Sungai Tebelian ?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya apa saja yang telah dilakukan dalam
meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam meningkatkan hasil
Ujian Nasional pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian.
2. Untuk mengetahui bagaimana pclaksanaan Sistem Penjaminan Mutu

Internal (SPMI) pada sekolah model di Kabupaten Sintang khususnya

D. Kegunaan Pe
1‘ S-
- - e

pihak mutu pendidikan di
sekolahnya,

engambil  kebijakan

bahan referensi bagi
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Implementasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi
berarti pencrapan. Implémentasi berasal dari bahasa inggris yaitu
implementing yang berarti implentasi atau penerapan sesuatu aturan,

kebijakan atau prgram.

Nurdin Usman (2002:70). menyatakan babwa suatu Implementasi
berawal dari suatu kegiatan. perbuatan melaksanakan, merespon, atan adanya
suatu aturan yang dibuat oleb suatu lembaga atau insfitusi. Implementasi di
sini tidak hanya;sebagai-kegiatan rutin-biasa;melainkan suatu kegiatan yang
sudab direncanakan demi untuk mencapai suatu tujuan tertentu dari sebuah
program atau kebijakan. Sedangkan menurut-Wastra Prana dkk, implementasi
adalah jsebuah kegiatantyang dilaksanakan karena adanya suvatu kebijakan
yang sudah direncanakan, dan ditetapkan scbelumnya, kegiatan tersebut
mencakup bahan, alat, dan keahlian apa saja yang diperlukan, personil yang
akan melaksanakan, waktu pelaksanaan kegiatan, serta batas waktu yang
ditentukan dalam menyelesaikan sasaran implementasi itu  sendiri.
Keseluruhan kegiatan tersebut sudah diprogram sejak pada awal kegiatan dari

suaiu kebtjakan.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Peter S. Cleaves dalam bukunya
Solichin Abdul Wahab (2008;187) menyebutkan bahwa Implementasi itu
mencakup “Proses bergerak menuju tujuan kebijakan dengan cara langkah
administratif dan politik”. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui
keberhasilan dan kegagalan dart implementasi untuk mengkaji apakah
implementasi yang dilaksanakan dapat dilanjutkan atau diteruskan
berdasarkan kemampuan yang ada dari program-program yang telah disusun
dan ditetapkan sebelumnya. Sementara itu DRaniel A. Mazmanian dan Paul
Sabatier (1979) mengatakan bahwa mplementasi adalah kemampuan
memahami /program-program yang telah ditetapkan dan memjadi fokus
pemerintahysebagaisperancang scbuahokebyakan:Dapat dikatakan bahwa
Implementasi merupakan kegiatan akibat dari telah ditetapkan dan

disyahkannya suatu kebijakan olch negara.

Dalam bukunya yang berjudul “Implementasi Kebijakan dan Politik™
Harsono (20024: 67) mendefenisikan implementasi sebagai suatu upaya
berkelanjutan untuk melaksanakan suatwrkebijakan menjadi aksi kebijakan
dari ramah_politik ke dalam {ranah” administrasi. . Kebijakan-kebijakan
dikembangkan oleh pembuat'kebijakan dalam rangka lebih menyempurnakan
rencana atau program yang ditetapkan. Kemudian Guntur Setiawan (2004)
menyebutkan implementasi adalah aktivitas yang lebih luas yang selalu
mensinergikan antara proses hubungan yang aktif, tfujuan serta kegiatan

untuk mencapal tujuan sebagai jaringan kerja berokrasi yang efektif.

Dari pengertian atau defenisi yang dikemukan oleh para ahli dapat

disimpulkan implementasi adalah proses sebuah kegiatan terencana oleh
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suatu lembaga atau bawahan demi mencapat tujuan dari suatu kebijakan yang
sudah ditentukan. Dengan demikian implementasi memerlukan prosedur
kerja, pelaksananya, sasaran yang akan dicapai, serta jangka waklu yang
diperlukan. Dan iinplementasi ini tidak bisa dilepaskan dengan sebuah

kebijakan publik.
Banyak teori tentang kebijakan publik ini, diantaranya:
a. Teori Kebijakan oleh-Goerge C. Edward 111

Teori int dikenal juga dengan 1stilah “Direct and Indirect Impact on
Implementation” atau Dampak Langsung dan Tidak Langsung pada
Implementasi. Teori ini bersifat top-down atau dari atas ke bawah. Dalam
teori ini keberhasilan dari suatu kebijakan dipengaruhi oleh 4 {(empat)
variabel ‘atau faktor, yaitu : (a) Communication performed at policy
implementatioin.of international class pregram- at FEB-UB; (b) Human
resources performing implementation process of intermational class
program.” both“human reseurces; budgetary resources, information and
autherity and facilities.and infrastructure; {c) Disposition in performing
international class program consists=@f understanding of performance
towérds policy (policy's goal), referrals and respond (readiness and
.comrnitment) covers to acceptance and respond from executing agent; (d)
bureaucratic  structure of international class program covers to:
organizational chart of program performance, setting work mechanism and
rule or executing agent's obedience to the SOP fixed (Wardani Malisa

Cory dkk, 2017).
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1) Komunikasi

Menurut Goerge C. Edward I (dalam Agustino) faktor pertama
vang mempcengarnthi suvatu  kebijakan publik  adalah  komunikasi,
Komunikasi sangat mencntukan keberhasilan pencapaian tujuan dari
implementasi kebijakan publik. [mplementasi yang efektif terjadi
apabila para pembuat keputusan sudah mengetahui apa yang akan
mereka kerjakan dan disampaikan dengan baik kepada pelaksana dari
kebijakan tersebut. Sebuah kebyakan akan dapat diterapkan dengan
baik jika tegalin interaksi yang efektif antara pelaku atau pelaksana
program (kebijakan) dengan kelompok yang menjadi sasaran kebijakan
tersebut. Tujuan dan sasaran dari sebuah kebijakan harus dapat
disampaikan dan difahami sccara baik sehingga dapat menghindari
kesalahfahaman atas kebijakan yang ditetapkan. Dengan semakin
tingginya tingkat pemahaman tentang sebuah kebijakan oleh kelomok
yang menjadi_sasaran sebuah kebijakan mwaka, makan akan sangat
mengurangl Kekeliruan| dan keengganan oleh kelompok yang dituju

dalam menerapkan kebijakan yang dimaksud. (Indiahono :2017).
2) Sumber Daya

Sumber daya yang dimaksud adalah segala sesuatu yang memadai
mendukung sebuah kegiatan atau kebijakan. Minimal terdapat 2 sumber
daya yaitu sumber daya menusia dan dana (uang). Yang dimaksud
sumber daya manusia adalah orang yang memeiliki kecakapan dalam

melaksanakan suatu kebijakan baik dari segi jumlah maupun mutunya.
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Sedangkan sumber dana (uang) adalah ketersediaan dana (uang) yang
diperiukan dalam menjalankan sebuah kebijjakan. Sumber-sumber daya
ini menjadi perhatian utama jika ingin mengimplementasikan suatu
kebijakan terutama oleh pemerintah. Jika yang melaksanakan sebuah
kebijakan kurang handal, maka kebijakan menjadi loyo dan berjalan
tersendat-sendat.  Sementara  sumuber dana  sebagai  penopang
berlangsungnya suatu kebijakan. Dengan tidak tersedianya sumber dana
maka efektifitan” dan efesiensi dalam. mencapai {ujuan dan sasaran

sebuah kebijakan menjadi terhambat,
3} Disposisy/Peudelegasian

Yang dimaksus disposisi imi adalah sifat atau karakter yang
dimiliki pelaksana dari suatu kebijakan. Sifat atau karakter utama dari
pelaksanana adalah kejujuran, tangpungjawab dan terbuka. Dengan
tanggung jawab yang tinpgi dan kejujuran dari pelaksana kebijakan
akan mampu mengatasi segala permasalahan _dan hambatan dalam
melaksanakan. suatu kebijakan. Sikap jujursakan menuntun pelaksana
tetap pada®relyyang sudah | ditentukan dalam program program suatu
kebijakan. Denpgan sikap“tanggungjawab dan Kkejujuran membuat
scorang pelaksana suatu kebijakan tetap semangat'dan konsisten dalam
melaksanakan program-program suatu kebijakan. Keterbukaan dari
seorang pelaksana  akan meningkatkan kesan positip terhadap
kelompok-kelompok sasaran kegiatan. Sikap pelaksana yang terbuka

akan mengurangi penolakan oleh masyarakat bahkan mampu
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menumbuhkan rasa empati atau kepedulian serta percaya diri yang

tinggi oleh masyarakat atau kelompok-kelompok sasaran kebijakan.

4} Struktur Birokrasi

Faktor struktur birokrasi ini memeliputi dua hal penting. Yang
pertama adalah langkah-tangkah atau prosedur dalam melaksanakan
suatu  kebyakan.  Langkah-langkah  pengtmplementasian  ini
kebiasaannya sudah-disusun dalam.sistem operasi standar atau yang
lebih dikenal dengan SOP. Sebuab SOP haruslah menjadi pedoman
dalam /melaksanakan sebuzh program atau kebijakan. Dalam SOP
minimal bersi pembagian kerja (job discibtion) yang jelas, sistematis,
tersusun menurnt urutan kegiatan, dan mudah untuk dimengerti oleh
setiap pelaksana sebagai buku pintar darn setiap pelaksana kegiatan.
Demikian juga mengenat struktur organisast pelaksana, harus ramping,
sederhana, dan tidak kompleks. Dengan struktur organisasi seperti
disebutkan di atas' memungkinkansdalam penerapannya dapat membuat
pengambilany keputusan-keputusan secaratepat dan cepat. Dengan
desain struktur. birokrasi yang jelas,ssistematis, dan runtut dapat
membuat implementasi suatu kebijakan dapat terlaksana dengan baik

dan lancar.

Faktor-faktor pendukung suatu kebijakan vang dikemukakan di
atas saling mendukung dan berhubungan satu sama lain dalam
mencapai tujuan dan sasaran kebijakan. Walaupun berbeda namun

faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi dan memiliki tujuan yang
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sama yaitu mensukseskan program-program suatu kebijakan.

(Indiahono:2017). Model implementasi Edward 11l dapat dilihat pada

bagan berikut :

Bagan 2.1. Model Implementasi Edward 111

Kamunikasi

F Y \

Sumber Daya \
F 3

v Implementasi

Dispasisi

h 4 f

Struktur Birokrasi

Sumber : Indiahono:2017
b. Model Implementasi Kebijakan/—Van Meter dan Van Horn

Model 1mplementasi kebijakan dari Meter dan Van Horn
menetapkan beberapa varniabel yang diyakini dapat mempengaruhi
implementasi dan kinerja kebijakan. Beberapa variabel yang terdapat dalam

model Mgterdan,Van Horn adalah sebagai berikut:

1) Standar dan sarana kebijakan, yaitu apa.yang hendak dicapati oleh program
atau kebijakan, baik yang berwujud maupun tidak, jangka pendek,

menengah atau panjang.

2) Capaian Kebijakan, capaian kebijakan adalah kegiatan yang dilakukan
untuk mengukur keberhasilan dari program-program dan kegiatan yang

sudah ditentukan di awal kebijakan.
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3) Daya Dukung, daya dukung yang dimaksud tidak hanya daya dukung
manusia tetapi juga daya dukung bcrupa finansial atau dana dalam
melaksanakan suatu kebijakan. Yang menjadi kendala sclama ini adalah
seberapa besar nilai daya dukung yang berupa dana maupun manusia yang
diperlukan supaya pelaksanaan kebijakan dapat berjalan dengan baik. Oleh
karena itu proses evaluasi yang dilakukan dapat memberikan jawaban pasti

tentang angka yang paling efesian dalam melaksanakan sebuab kehijakan.

4) Koordinasi Antar Pelaksana. Hal ini mecnggambarkan bagaimana
komunikasi—yang-aktif -berdasatkan SOP dalaim mencapai tyuan dan

sasaran program suatu kebijakan.

5) Karakter Badan Pelaksana. Maksudnya adalah bagaimana sebagai
pelaksana memiliki daya dukung dalam melaksanakan suatu kebijakan.
Daya dukung tersebut berupa struktur organisasi yang jelas dan ramping,
nilai karakter yang positip, koordinasi dan komunikasi yang terjalin

dengan baik di dalam®suatu lembaga pelaksana kebijakan.

6) Lingkungan Sosial, Ekenomi dan Politik: Lingkungan-lingkungan tersebut

harus baik dan konduosifuntuk mendukung suksesnya suatu kebijakan.

7) Sikap Pelaksana. Sikap pelaksana yang cepat tanggap, etos kerja tinggi,
dan terbuka menjadi modal utama dan sangat penting dalam
mengimplementasikan suatu kebijakan. Semakin baik sikap-sikap tersebut
semakin tinggi peluang suksesnya suatu kebijakan (Indiahono:2017). Dari

ketujuh variabel di atas dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Bagan 2.2. Implementasi Model Van Meter — Van Horn

Komunikasi Antar
Organisasi dan
Pelaksanaan

Kegiatan
F 3
Standar
dan
Sasaran
v
K?rakteris Sikap Kinerja
tik Badan Pelaksana "| Kebijakan
Pelaksana
Sumber
Daya

\ Lingkungan

Sosial, ekonomi
dan Politik

Sumber : Indiahono. 2017

Dari 2 (dua) tcori divatas. penulissmenggunakan medelrEdward TIT sebagai teori
utama {Core Theory) pada'penelitian ini. Dikarenakan apa yang disebutkan oleh
Van Horn sudah tercakup“dalam 4. (faktor) pendukung vang dikemukan oleh

Edward III.

2. Pengertian Ujian Nasional
Menurut  Guitom (2012), Ujian Nasional adalah sistem evaluasi
standar pendidikan dasar dan menengah di Indonesia. Selain itu sebagai sarana
untuk memetakan mutu berbagai tingkatan pendidikan satu daerah dengan

daerah lain.
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Ujian Nasional adalah penilaian hasil belajar olehpemerintah yang
bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada
mata pelajaran  tertentu  dalam  kelompok ilmu pengetahuan dan
teknologi(Setiadi, 2005).

Ujian Nasional adalah upaya pemerintah untuk mengevaluasi tingkat
pendidikan secara nastonal dengan menetapkan standansasi nasional
pendidikan. Hasil dari Ujian Nasional yang diselenggarakan oleh Negara
adalah upaya pemetaan-masalah pendidikan dalam rangka menyusun kebijakan
pendidikan nasional. Berdasarkan pendapat tersebut tentang Ujian Nasional
maka dapat disimpulkan bahwa Ujian Nasional adalah sistem evaluasi atau
penilaian standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dengan
menetapkan standarisasi nasional pendidikan yang bertujuan sebagai pemetaan
masalah pendidikan dalam rangka menyusun kebijakan pendidikan nasional
(Tilaar,2006).

Penyelenggara Ujian Nasional Tingkat Pusat menyusun kisi-kisi soal
berdasarkan Standar-Kompetensi dansKompetensitDasar dalam Standar Isi
untuk satuan pendidikan'dasar dan menengah;dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

Pertama, menetapkan dosen, guru, dan pakar penilaian pendidikan untuk
menyusun kisi-kisi soal; Kedua, melakukan validasi kisi-kisi soal dengan
melibatkan dosen, guru, dan pakar penilaian pendidikan; dan Ketiga,
menetapkan kisi-kisi soal Ujian Nasional yang digunakan sebagai acuan dalam
penyusunansoal Ujian Nasiopal pada Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah

Tahun Pelajaran 2017/2018. Satuan pendidikan penyelenggara Ujian Nasional




menetapkan ruang Ujian Nasional dengan persyaratan sebagai berikut.
Pertama, ruang ujian yang digunakan aman dan layak untuk pelaksanaan Ujian
Nasional; Kedua, setiap ruang ditempati paling banyak 20 peserta, dan 2 (dua)
meja untuk dua orang pengawas Ujian Nasional; Ketiga, setiap meja dalam
ruang ujian diberi nomor peserta Ujian Nasional; Keempat, setiap ruang ujian
ditempel pengumuman yang bertuliskan “DILARANG MASUK SELAIN
PESERTA UJIAN DAN PENGAWAS SERTA TIDAK DIPERKENANKAN
MEMBAWA ALAT KOMUNIKASI?; Kelima, setiap ruang Ujian Nasional
disediakan denah‘tempat duduk peserta Ujian Nasional dengan disertai foto
peserta ditempel di pintu masuk ruang ujian; Keenam. setiap ruang Ujian
Nasional disediakan-lak/segeluntuk amplop Ny Ketujuh, gambar atau alat
peraga vang berkaitan dengan materi Ujian Nasional dikeluarkan dari ruang
Ujian Nasional; Kedelapan, ruang Ujian Nasional paling lambat sudah siap 1
(satu) hari sebelum Ujlan Nasional dimulai, dan Kesembilan, tempat duduk
peserta Ujian Nasional diatur sebagai berikut: Pertama, satu bangku untuk satu
orang peserta Ujian Nasional; Kedua, jarak antaraameja yang satu dengan meja
yang lain/disusun dengan.mempertimbangkanjarak antara peserta yang satu
dengan peserta vang laimminimal.] (satu)meter, Ketiga, penecmpatan peserta
Ujian Nasional sesuai dengan nomor peserta.
3. Urgensi Ujian Nasional

Ujian Nasional untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah perlu
dilaksanakan dengan berbagai pertimbangan. Pertama, sebagai tolak ukur
kualitas pendidikan antar daerah; Kedua, sebagai upaya standarisasi mutu

pendidikan secara nastonal, dan ketiga, sebagai sarana memotivasi peserta




didik. orang tua, guru, dan pihak-pihak terkait untuk meningkatkan prestasi
belajar peserta didik dalam menghadapi standar pendidikan (Supriyoko. 2006).

Alasan atau tujuan pentingnya diselenggarakannya Ujian Nasional
adalah sebagai berikut, Pertama, untuk mendorong guru meningkatkan kualitas
mengajar; kedua, untuk meningkatkan upaya-upaya bimbingan terhadap siswa
yang berkesulitan belajar; ketiga, untuk mendorong guru mencrapkan berbagai
metode untuk memperbaiki pembelajaran; keempat, supaya siswa lebih rajin
dan giat belajar; dan_kelima, supaya orang tua lebih memperhatikan belajar
anaknya (Furqon; 2009},

Sehingga berdasarkan pendapat dari Supriyoko dan Furqon dkk.
tentang alasan atau tujuan pentingnya diadakan Ujian Nasional dapat
disimpulkan bahwa alasan ataupun tujuan diadakan Ujian Nasional adalah
sebagai berikut: Pertama, sebagai standarisasi mutu dan kualitas pendidikan
secara nasional; Kedua, sebagaimotivator siswa-untuk rajin dan giat belajar
serta selalu tawakal dan berdoa; dan ketiga. sebagai motivator guru untuk
meningkatkan kualitas.dalam preses belajar mengajar.

Selain tujuan tersebut, jika dicermati secara seksama dengan adanya
Ujian Nasional dapat menmnbuhkan pendidikan berkarakter bagi siswa seperti:
religius; jujur; toleransi; disiplin; kena keras; kreatif; mandiri; rasa ingin tahu;
semangat kebangsaan; menghargai prestasi; dan gemar membaca. Religious,
sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanaakan ajaran agama yang
dianutnya, dalam konteks Ujian Nasional tawakal yaitu berusaha secara
optimal dan hasiinya diserahkan kepada keputusan Tuhan YME; Jujur, perilaku

yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
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dapat dipercaya dalam perkataan dan tindakkan, kaitannya dengan Ujian
Nasional adalah sikap atau perilaku yang tidak mau berbuat curang
(menyontek) pada saat Ujian Nasional dilaksanakan: Toleransi. sikap dan
tindakan yang menghargai perbednan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dengan dirinya.

Dalam pelaksanaannya, memulai Ujian Nasional dengan doa bersama
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing; Disiplin, tindakan yang
menujukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan
yang diterapkan dalam pelaksanaan Ujian Nasional; Kerja keras, perilaku yang
menunjukkan/upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi hambatan belajar dan
tugas seria menyelesaikan tugas dengansebaik-baiknya.

Dengan Ujian Nasional diharapkan siswa akan bekerja keras untuk
mengembangkan potensi dirinya untuk menghadapi Ujian Nasional; Kreatif,
berfikir dan melakukan.sesuatu untuk menghasilkan- cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimilikinya. Siswa akan berfikir dan menemukan cara yang
tepat dalam mengerjakan_soaliUjian Nasionaiy'Mandiri, sikap dan perilaku
yang tidak mudah bergantung kepada orangdain dalam menyelesaikan tugas.

Dengan Ujpan “Nasional,{ siswa®bukan hanya belajar dibawah
pengawasan guru dan orang tua saja, tetapi dengan penuh kesadaaran siswa
belajar secara mandiri karena ingin berhasil dalam Ujian Nasional sebagai
langkah awal proses pengembangan diri selanjutnya; Rasa ingin tahu, dalam
mempersiapkan diri untuk menghadapi Ujian Nasional, siswa selalu berusaha
mencari tahu secara mendalam tentang hal-hal yang terkait dengan materi yang

akan diyjikan pada Ujian Nasional dengan tujuan dapat memahami materi
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tersebut: Semangat kebangsaan, menumbuhkan semangat dan kesadaran
seorang siswa bahwa Ujian Nasional adalah sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan hangsa; Menghargai prestasi, kerja keras
dalam belajar merupakan suatu bentuk penghargaan terhadap prestasi: dan
Gemar membaca, salah satu upaya seorang siswa dalam menghadapi Ujian
Nasional adalah dengan membaca buku yang berkaitan dengan materi yang
akan ditujikan pada Ujian Nasional.
4. Mutu
a. Pengertian Mutu
Pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yakni sisi produsen dan
sisi konsumensDarisisiproduseny suatwproduk-barang dikatakan bermutu
apabila produk tersebut sesuai dengan standar. Dalam hal int, standar
ditetapkan oleh produsen. Dalam dunia pendidikan yang menjadi produsen
adalah pemenntah dan penyelenggara satuan pendidikan(Crossby, 2001).
Pemerintahtelah menetapkan delapan standar pendidikan nasional,
yakni: 1)/ standarisi, 2). standar proses, 3).standar kompetensi lulusan, 4).
standar pendidik damptenaga kependidikan, 5). standar. pengelolaan, 6).
standar pembiayaan,»7). standar sarapa dan prasarana, dan 8). standar
penilaian
Dari sisi konsumen, Deming(2014) mengatakan bahwa produk
yang bermutu adalah produk yang dapat memenuhi kebutuhan
konsumen.Mutu ialah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen.
Perusahaan yang bermutu ialah perusahaan yang menguasai pangsa pasar

karena hasil produksinya sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga
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menimbulkan kepuasan bagi konsumen. Jika konsumen merasa puas. maka
mereka akan setia dalam membeli produk perusahaan baik berupa barang
maupun jasa (Syamsudin, 2014).

Sementara itu Feigenbaum (1991:7) mengatakan bahwa :

“Quality is a  custumer  defermination, nol  an

engineer ‘sdetermination, not a marketing determination or a

general management determination. It is based upon the

custumer’s actual experience with the product or servis,
measured against his or her requirements - stated or unstated,
conscious or merelyvsensed, technically operational or entirely

subjective«= and alwaysrepreseniing a¢ moving targel in a

competitive market ",

Kualitas adalah tekad pelanggan, bukan penentuan insinyur,
bukan tekad pemasaran atau tckad manajemen umum. Hal ini didasarkan
pada pengalaman pelanggan yang sebenarnya dengan produk atau layanan,
vang diukur berdasarkan persyaratannya - dinyatakan atau tidak
disebutkan, disadan-atau-hanya dirasakan, secara teknis operasional atau
sepenuhnya subjektif - dan selalu mewakili tarpet berperak di pasar yang
kompetitif.

Dengan kataslain,  mutuadalahkepuasan pelanggan sepenuhnya
(full customer safisfociion). Suatu produk dikatakan berkualitas apahila
dapat memberi kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai
dengan apa yang diharapkan konsumen atas suatu produk. Dapat dikatakan
dalam konteks pendidikan, kebijakan yang dilaksanakan harus dapat

memuaskan serta dapat diterima dengan batk oleh masyarakat maupun

insan pendidikan.
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Dalam dunia pendidikan, yang menjadi pelanggan atau konsumen
adalah peserta didik dan orang tuanya. Secara umum, terdapat dua
paradigma mutu pendidikan, yakni: paradigma klasik dan paradigma
modern. Menurut paradigma klasik, mutu pendidikan ditentukan oleh
lembaga itu sendiri dan bersifat absolut. Derajad mutu produk menentukan
harga produk tersebut. Dengan kata lain, tingkat mutu pendidikan
menentukan harga pendidikan yang harus dibayar oleh orang tua. Sampai-
sampai ada  pemeo  'pendidikan bermutu memang  mabhal'.
Sebaliknya,menurut paradigma modern, mutu pendidikan ditentukan olch
mutu layanan dan kepuasan pelanggan, dalam hal ini peserta didik,
orangtua dan masyarakat. Paradigma modern berpendapat bahwamutu
bersifat relatif. Derajad mutu ditentukan oleh tingkat ke puasan pelanggan.

Usman (2013:543) mutu di bidang pendidikan meliputi : mutu
input, proses,. @uiput dan outcome, Dimana input pendidikan dinyatakan
bermutu jika siap berproses. Proses pendidikan yang bermutu apabila
mampu menciptakan suasana yang PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif
dan Menyenangkam),. Output dinyatakan bermutu ‘jika hasil belajar
akademik dan nonakademik siswa tinget. Oufcome dinyatakan bermutu
apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak
mengakui kehebatan Iulusan dan.merasa puas. Dari beberapa pendapat
mengenai mutu dapat disimpulkan bahwa mutu adalah suatu proses yang
membuat sesuatu meningkat hasilnya dan bermanfaat bagi pengguna hasil

tersebut dalam hal int adalah pelanggan atau masyarakat.
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b. Karakteristik Mutu

Menurut Usman (2006) mengemukakan s ecara sederhana mutu

memiliki 4 (empat) karakteristik sebagai berikut : Spesifikasi,Jumlah.llarga

dan Ketepatan waktu penyerahan.

Sedangkan karakteristik mutu pendidikan menurut Usman (2006)

mengemukakan 13 (tiga) belas karakteristik yang dimiliki oleh mutu

pendidikan yaita

a,

Kinerja (performa} yakni berkaitan dengan aspek fungsional sckolah
meliputi : kinerja guru dailam mengajar baik dalam memberikan penjelasan
meyakinkan, sehat dan rajin mengajar, dan menyiapkan bahan pelajaran
lengkap, pelayanan administratif dan edukatif sekolah baik dengan kinerja

yang baik setglah.menjadi sekolah tavorit

. Waktu wajar (timelines) yakni sesuai demgan waktu yang wajar meliputi

memulai‘dan mengakhirt pelajarandepat waktus waktu ulangan tepat.

. Handal (reliability}iuyakni usia  pelayanan bertahan. lama. Meliputi

pelayanan prima yang.diberikan sekelah bertahan lama dari tahun ke
tahun, mutu sekolah tetap bertahan dan cenderung meningkat dari tahun ke

tahun.

. Data tahan (durability) yakni tahan banting, misalnya meskipun krisis

moneter, sekolah masih tetap bertahan
Indah (aesteties) misalnya eksterior dan interior sekolah ditata menarik,

guru membuat media-media pendidikan yang menarik.
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f. Hubungan manusiawi (personal interface} yakni menunjung tinggi nilai-
nilai moral dan profesionalisme. Misalnya warga sekolah saling
menghormati, demokrasi, dan menghargai profesionalisme.

g. Mudah penggunaanya (easy of use) yakni sarana dan prasarana dipakai.
Misalnya aturan-aturan sekolah ~mudah diterapkan, buku-buku
perpustakaan mudah dipinjam di kembalikan tepat waktu.

h. Bentuk khusus (feature) yakni keuggulan tertentu misalnya sekolah unggul
dalam hal penguasaan teknologi informasi(komputerisasi).

i. Standar terténtu feomformence to specification)  yakni memenuhi standar
tertentu. Misalnya sekolah tetlah memenuhi standar pelayanan minimal.

J. Konsistensi (concistency) yakni keajegan, konstan dan stabil, inisalnya
mutu sekolah tidak menurun dari dulu hingga sekarang, warga sekolah
konsisten dengan perkataannya.

k. Seragam (uniformity) yakni tanpa.variasiyfidak tercampur., Misalnya
sekolah melaksanakan aturan, tidak pandang bulu, scragam dan
berpakaian.

). Mampu melayani (Serviceability) yakni mampu memberikan pelayanan
prima. Misalnya sekelah menyediakan'kotak saran dan saran-saran yang
masuk mampu dipenuht dengan baik sehingga pelanggan merasa puas.

m. Ketepatan {acuracy) yakni ketepatan dalam pelayanan misalnya sekolah
mampu memberikan pelayanan sesuai dengan yang diinginkan pelanggan
sekolah.

5. Penjaminan Mutu Pendidikan

a. Pengertian Penjaminan Mutu
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Secara umum dapat dikatakan bahwa penjaminan mutu adalah
serangkaian proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
mengumpulkan, menganalisis. dan melaporkan data terkait kinerja
sebuah organisasi untuk kemudian ditindaklanjuti dengan program
peningkatan mutu. Sementara itu, dalam Permendiknas No 63 Tahun
2009, disebutkan bahwa penjaminan mutu adalah kegiatan sistermk dan
terpadu oleh satuan atan program pendidikan, penyelenggara satuan atau
program  pendidikan,  pemerintah . dacrah, Pemerintah, dan
masyarakatimtuk  menatkkan™ tingkat kecerdasan kehidupan bangsa
melalui’ pendidikan. Pengertian lain, penjaminan mufu adalah proses
penctapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan satuan pendidikan
secara konsisten dan berkelanjutan sehingga stakeho/ders memperoleh
kepuasan. Menurut Kementerian  Riset, Teknologi,dan pendidikan
Tinggi Direktorat Jenderal Pembelajatan dan Kemahasiswaan Direktorat
Penjaminan Mut(2018), sebagai sebuah proses penetapan dan
pemenuhan standai, penjaminansmitu_diiaksanakan dengan tiga macam
kegiatan, yakni:“aRangkalan data, bePenjanunan mutu internal, dan ¢.
Penjaminan mutu eksternal:

1). Pangkalan Data

Berbicara mengenai penjaminan mutu maka pangkalan data
{data based) merupakan sebuah keharusan dalam orgqganisasi apapun
tidak terkecuali organisasi kependidikan seperti sekolah. Sebabnya,
semua kebijakanterkatt dengan mutu harus didasarkan kepada data.

2). Penjaminan Mutu Intemal (PMI)
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Penjaminan Mutu Internal merupakan komponen penting
dalam sistem penjaminan mutu. Karena dengan adanya PML
organisasi akan terhantu dalam melaksanakan PME. Terbentuknya
budaya mutu di sebuah satuan pendidikan adalah juga karena adanya
motivasi internal untuk meningkatkan mutu lembaga tersebut. Dengan
kata lain, lembaga tersebut harus internally driven dalam
melaksanakan penjaminan mutu. Kegiatan PMI pada dasarnya
dilakukan untik memenuhi bahkan. melampaui Standar Nasional
Pendidikan ~dalam rangka memberi kepuasan kepada internal
siakeholder seperti pescrta didik, tenaga pendidik, dan tenaga
kependidikan: Kegiatan-PMI:merupakan kegiatan pertaggungjawaban
horisontal atau (infernal-horizontal accountability).

3). Penjaminan Mutu Eksternal (PME)

BME dilaksanakan oleh lembaga eksternal sepertiLPMP, Dinas
Pendidikan “atau lembaga lain yang diakui pemerintah. Dengan
demikian, standar yang harus dicapaioleh Satuan Pendidikan
ditetapkan olehnlembaga ekternalrtersebut. Kegiatan PME adalah
kegiatan yang “bertujuan | untuk memnuhi bahkan melampaui SNP
dalam rangka memberikepuasan kepada external stakeholders seperti
orangtua, masyarakat, pemerintah dan lembaga lain yang
berkepentingan.  Dengan  demikian PME  disebut  juga
pertanggungjawaban horisontaleksternal atau external-hoizontal
accountability. Penjaminan mutu atau Quality Assurance menjadi

sangat penting karena setiap lembaga ingin memuaskan pelanggannya.




Tidak terkecuali dunia pendidikan juga ingin memuaskan peserta
didik danerang tuanya. Berkaitan dengan penjaminan mutu
pendidikan terdapat dua pertanyaan yang perlu dijawab, yakni:
pertama, mengapa pendidikan harus bermutu? Kedua, bagaimana
penyelengparan  pendidikan  tahu  kalau  pendidikan  yang
diselenggarakannya bermutu?

Terdapat dua jenis sistem penjaminan mutu, yakni: Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMIy.dan Sistem Penjaminan Mutu
Eksternal (SPME). SPMI dilaksanakan oleh:lembaga pendidikan yang
bersangkutan denmgan menetapkan struktur organisasi internal.
Sedangkan SPME dilaksanakan dengan mendatangkan pihak luar
untuk menilai kinerja suatu lembaga.

Terdapat beberapa lembaga eksternal yang dapat dijadikan
sebagai _lembaga penjaminan _mutu, baik yang diselenggarakan
pemerintah maupun swasta. Oleh Pemerintah diantaranya adalah
[Lembaga  Penjaminan Mute  Pendidikan™ (LPMP) dan Dinas
Pendidikan. Sedangkan yang diselenggarakan oleh swasta adalah NJO
atau LSM yang'bergerakididbidangspendidikan.

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan dilakukan berbasis pada
data dan pemetaan yang valid, akurat, dan empiris. Data yang
dikumpulkan oleh sekolah dapat diperoleh dari hasil Evaluasi Diri
Sekolah (EDS), akreditasi sekolah, Ujian Kompetensi Guru, Ujian
Nasional, dan profil sekolah. Evaluasi Dirt Sekolah merupakan

instrumen implementasi Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan yang




dilaksanakan oleh setiap sanian pendidikan sebagai salah satu program
akseleratif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan dan layanan
pendidikan (Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor | Tahun
2010). Sistem Penjaminan Mutu terdiri dart empat koipponen, yakni
penggunaan standar, pemetaan mutu, analisis data mutu, dan
perbaikan berkelanjutan. Tahapan-tahapan di atas dilaksanakan secara
kolaboratif antara satuan pendidikan dengan pihak-pihak lain yang
terkait sesual-dengan ketentuan yang berlaku (Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 tentang Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan) yaitu penyelengpara satuan atau
program  pendidikan; pemernintah kabupaten atau kota, pemerintah
provinsi,dan pemerintah pusat  (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan).
2. Prinsip Penjaminan Mutu -
Terdapat beberapa | prinsip  dalam pelaksanaan Sistem
Penjaminamivutu Pendidikan (SBMP), yakniz
a. Berkelanjutan. Penjaminan muturharus dilaksanakan secara terus
menerus dalam_siklus fertentussehingga mutu maksimal dapat
tercapai.
b. Terencana dan Sitematis Penjaminan mutu, terkait dengan waktu,
harus memiliki target-target yang jelas, terukur, dandapat dicapai.
¢. Terbuka Ini artinya sistem yang diterapkan harus fleksibel sehingga
dapat disempurnakan terus menerus mengikuti perkembangan

Zaman,




6. Sekolah Model

Model menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) berarti pola
(contoh. acuan, ragam dan sebagainya) dari sesvatu yang akan dibuat atau
dihasilkan. Jadi secara sederhana, model dapat diartikan sebagai contoh atav
acuan. Sedangkan SPMI merupakan kepanjangan dari Sistem Penjaminan
Mutu Internal. Sistem Penjaminan Mutu Internal adalah sistem penjaminan
mutu vang dilaksanakan secara mandiri oleh pihak sekolah. Berdasarkan
pengertian-pengertian di‘atas dapat disimpulkan bahwa sekolah model SPMI
adalah sekolah vang mencadi contoh ataw acvan dalam pelaksanaan sistem

penjaminan mutu internatl..

Sekolah model menurut Buku Juknis Dikdasmen (2016:9), adalah
sekolah yang ditetapkan dan dibina oleh LPMP untuk menjadi sekolah
acuan bagi sckolah lain di sekitarnya dalam pemerapan penjaminan mutw
pendidikan secara mandiri; menerapkan seluruh siklus penjaminan mutu
pendidikan secara.sistemik, holistik, dan berkelanjutan, sehingga budaya
mutu tumbuh dan berkembang, secara mandirt serta memiliki tanggungjawab
untuk niengimbaskan praktiks baik' penerapan penjaminan mutu pendidikan

kepada lima sekolah di sekitarnya.

Pengembangan sekolah model ini dimulai tahun 2015 dengan sekolah
sasaran pada jemjang sekolah dasar, sekolah menegah pertama, sekolah
menengah atas, dan sekolah menegah kejuruan. Sekolah model merupakan
kebijakan penengkatan mutu pendidikan yang digagas oleh direktorat jenderal
pendidikan dasar dan menengah. Selanjutnya kebijakan ini dilimpahkan ke

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) di setiap provinsi sebagai
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perpanjangan tangan dari pemerintah pusat dibidang pendidikan. LPMP
bertugas untuk mensosialisasikan sekolah model SPMI ini ke satuan
pendidikan yang telah memecnuhi kriteria. Sekolah sekolah yang memenuht
kriteria diusulkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/kota untuk menjadi
sekolah model SPMI. Adapun kriterianya adalah: 1) memiliki nilai akreditasi
sekolah A:; 2) sudah melaksanakan kurikulum 2013; dan 3) memiliki
rombongan belajar minimal 3 setiap jenjang kelasnya. Sekolah sekolah yang
telah memenuhi kriteri-ditetapkan eleh LPMP. dengan sebuah surat keputusan
sebagai sekolah-model di tiap tiap kabupaten/kota.. Prosedur pengembangan

sekolah model dan pengimbasan ditunjukkan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2. 1. Prosedur pengembangan sekolah model
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Sedangkan pembagian peranan dalam setiap tahapan pengembangan sekolah

model dapat‘dilihat pada Gambar 2.2
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Gambar 2. 2. Pembagian Peran dalam Pengembangan Sekolah Model
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Sekolah model"dalam melaksanakan sistem penjaminan mutu internal
melakukan siklus-atau lanpgkah. langkahopenjaminan-muu yang dimulai dari
pemetaan mutu. Pemetaan. mufu ini berdasarkan™hasil E\-zaluasi Diri Sekolah
(EDS). Dilanjutkan dengan  perencanaan, pelaksanaan, evaluasi/audit, dan
penetapan mutu baru. Jika sudah tercapai mutu yang diharapkan, maka ditetapkan
standar mutu baru yang lebih tinggi. Namun jika belum tercapai diperlukan
evaluasi mendalam tentang belum tercapainya standar mutu yang telah ditetapkan
bersama di awal pelaksanaan SPMI ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 2.3 berikut ;
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Gambar 2. 3. Siklus Penjaminan Mutu Internal

SISTEM PENJAMINAN MUT

' Pemetaan Mutu

Penetapan
Standar Mutu

Sumber : LPMP. Prov.Kalbar, 2017

Satuan _pendidikan _menerapkan _keseluruhan _siklus dalam sistem
penjaminan mutu secara mandiri dan berkesinambungan hingga terbangun
budaya mutu di satuan pendidikan. Budaya mutu akan mendorong satuan
pendidikan untukineningkatkan mutu  pendidikan® secara terus menerus
sehingga mutu pendidikantakan meningkat secara konsisten dari waktu ke
waktu secara,bertahap hinggadipénuhinya standar yangstelah ditetapkan atau
bahkan mclampaul standar tersebut.
Scbagaimana bagan yang ditampilkan pada halaman terdahulu, maka dapat
dijelaskan siklus persiklus sistem penjaminan mutu internal di satuan
pendidikan.
a. Penetapan Standar

Memiliki standar mutu sebagai landasan dalam melaksanakan penjaminan

mutu pendidikan. Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003,
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SNP adalah kriteria minimal dalam menyelenggarakan pendidikan. Satuan
Pendidikan dapat menetapkan standar di atas SNP  apabila
penyelenggaraan pendidikan telah memenuhi seluruh kriteria dalam SNP.

b. Pemetaan Mutu
Memetakan mutu pendidikan pada satuan pendidikan berdasarkan standar
mutu yang telah ditetapkanmelalui kegiatan evaluasi dirt yang
menghasilkan peta mutu (capaian standar), masalah yang dihadapi dan
rekomendasi.

¢. PenyusunanRencana Pemenuhan
Membuat perencanaan pemenuhan mutu berdasarkan hasil pcmetaan mutu,
dokumen-kebijakan pendidik an-pada level nasionmal, daerah dan satuan
pendidikan serta rencana strategis pengembangan satuan pendidikan.
Hasil perencanaan dituangkan dalam dokumen pcrencanaan satuan
pendidikan serta rencana akst kegiatan,

d. Pelaksanaan Pemenuhan Mutu
Melaksanakan pemenuban.mutu dalam pengelolaan satuan pendidikan dan
kegiatan proses pembelajaran seswvai_hasil perencanaan sehingga standar
dapat tercapai.

e. Evaluasi/Audit Mutu
Melakukan pengendalian terhadap proses pelaksanaan pemenuhan mutu
vang telah dilakukan sesuai dengan perencanaan yang disusun untuk
menjamin kepastian terjadinya peningkatan mutu yang berkelanjutan.
Seluruh langkah dalam siklus penjaminan mutu dilaksanakan oleh satuan

pendidikan dalam pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan dengan
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melibatkan semua pemangku kepentingan di satuan pendidikan. Mulai dari
Pengawas Pembina, Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Komite Sekolah,
Dewan Guru, dan Staf Tata Usaha.

Oleh karena itu dalam pengembangan sekolah model untuk pelaksanaan
Sistem Penjaminan Mutu Internal diperlukan komitmen semua pihak agar
semua siklus dapat dilaksanakan dengan baik dan berkelanjutan. Langkah

pertama yang harus dilaku pendidikan adalah terlebih dahulu

membentuk Tim ang disebut dengan Tim

Penjaminan 1d1 PMPS). S anya memiliki perannya
masing ma U berikut :

1 lleiiean Standar DT b e S A

Sumber : LPMP Prov Kalbar, 2017
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7. Rapor Mutu Pendidikan

Rapor Mutu Pendidikan adalah hasil dari pemetaan mutu, yang
dilaksanakan secara teknis dengan pegumpulan data dan informasi terkait 8
SNP. Dalam pemetaan mutu ni, data dan informast dijjaring dengan
menggunakan instrument tertentu yang ditetapkan secara nasional. Instrumen
ini disebarkan ke seluruh sekolah di Indonesia melalui sistem dalam jaringan
(daring-online) yvang juga dikelola secara nasional. Adapun responden dalam
penjaringan mutu ini adalah warga sekolah yang diwakili dengan jumlah yang
telah ditetapkan sesuai panduan pemetaan muw. Penpolaha data dilaksanakan
setelah data dan informasi terkumpulsecara nasional, yang kemudaian hasilan
pengolahan idata ini divisualisasikan dalamy bentuk rekapitulasi capaian 8 SNP
berdasarkan capaian indikator-indikator dalam setiap standar.

Hasil ‘pengolahan data secara nasional ini selanjutnya dikembalikan
kepada satuan pendidikan dalam bentuk hasil persatuan pendidikan. Untuk
rekapitulasi capaian di tingkat kabupaten/kota dan provinsi, dapat pula dilihat
dalam bentuk yang sama vang menggambarkan-capaian rata-rata SNP untuk
jemjang SD, SMP, SMAUSMEK di tingkat kabupaten/kota dan provinsi. Dengan
diperolehnya hasil pengelahan . data dari™ pcta mutu di semua tingkat
kepentingan, diharapkan satuan pendidikan dan pemerintah daerah
kabupaten/kota dan provinsi, dapat menyusun rencana tindak lanjut
peningkatan mutu dan pengembangan bidang pendidikan yang lebih efektif dan

efisien.
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8. Revolusi Industri 4.0

Revolusi industri 4.0 merupakan ecra digital ketika semua mesin
terhubung melalui sistem internet atau cyber system.Pendidikan 4.0 merupakan
istilah umum vang dipakai oleh para ahli teori pendidikan untuk
menggambarkan beragam cara dalam mengintegrasikan teknologi cyber, haik
secara fisik maupun tidak, ke dalam dunia pembelajaran. Konsep ini juga
merupakan lompatan dari Pendidikan 3.0 yang lebih mencakup pertemuan ilmu
saraf, psikologi kognitif, dan eknologi pendidikan menggunakan teknologi
digital dan mobile berbasis web (Syamsuar dan Reflianto, 2018).

Riyana (2018) mengatakan bahwa tantangan pendidikan di era revolusi
industri 4.0 berupa perubahan dari cara belajar, pola berpikir serta cara bertindak
para peserta didik dalam mengembangkan inovasi kreatif berbagai bidang.
Dengan hal ini, dapat menekan angka pengangguran di Indonesia khususnya
dalam persaingan pasar.global. Pendidikan di_abad. 18 lebih mengandalkan
pemahaman konseptual secara manual. Manusia yang hidup di abad tersebut
memiliki kemampuantintelekivalumelalui referensicditeratur yang disediakan di
perpustakaan. Namun, hal'tersebut sangat tidak efektif karena pendidikan hanya
terserap untuk negara yangssudah. mapan.dalam bidang industri. Kemudian
berkembang di abad dua puluh dengan muncuinya alat-alat telekomunikasi
modern yang mengubah gaya hidup manusia. Setelah itu, era digital mulai
memasuki pasar teknologi global untuk memperbarahui pola pikir dalam
berinovasi.

Era digital mempunyai banyak ancaman apabila tidak diwaspadai

terlebih dahulu. Secara global, era ini dapat menghilangkan sekitar 1 sampai 1,5
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juta pekerjaan dalam kurun waktu 10 tahun karena adanya peran pengganti
manusia dengan mesin otomatis. Selain itu, 65% murid usia sekolah di dunia akan
bekerja pada profesi yang belum pernah ada saat ini.
Di bagian lain Riyana (2018) juga mengatakan Tenaga pendidik di era revolusi
industri harus meningkatkan pemahaman dalam mengekspresikan diri di bidang
literasi media, memahami informasi yang akan dibagikan kepada para peserta
didik serta menemukan analisis untuk menyelesaikan permasalahan akademisi
literasi digital. Harapannya, semua pihak harus meningkatkan kolaborasi dalam
orientasi pendidiian mendatang serta mengubah kinerja sistem pendidikan yang
dapat mengembangkan kualitas pola pikir pelajar dan penguatan digitalisasi
pendidikan yanig berbasis aplikasi.
B. Penelitian Terdahulu

Kajian kajian tentang Sistern Penjaminan Mutu Internal sudah pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti-Se muanyasnengarali.dengan SPMI dapat
meningkatkan mutu pendidikan. Baik berkaitan dengan tenaga atau praktisi
pendidikan, lembaga, maupun output daridlembagapendidikan. Diantaranya :

1. Dalam penelitian vang berjudul “ Pengaruh Sistem Penjaminan Mutu
Internal dan Manajemen “Muatu ISO™ 9001:2008 terhadap kinerja
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta. Hasilnya adalah bahwa
Sistem Penjaminan Mutu Intemal dan Manajemen Mutu ISO 9001:2008
berpengaruh terhadap Kinerja Unika Atma Jaya (Lestari, 2012). Dapat kita

stmpulkan bahwa Sistem Penjaminan Mutu Internal dapat mendorong

kinerja seluruh stakehoder di Universitas Katolik Atma Jaya.
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2. Dalam penelitian yang berjudul “Urgensi Sistem Penjaminan Mutu
Internal Terhadap Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Implementasi sistem pcnjaminan mutu internal
dijadikan sebagai dasar pengendalian manajemen mutu pendidikan tinggi
dengan standar nasional. Proses implementasi sistem penjaminan mutu
internal tidak jauh dari kualitas, target kualitas pelaksanaan pendidikan,
dan semua dokumentasi kualitas yang harus disosialisasikan unsur-unsur
pimpinan akademik dan institusi untuk diiinplementasikan secara optimal
karena nilai<nilai penting upaya dari sistem kualitas internal jaminan jika
penemuan itu didapat. dilanjutkan dengan perencanaan dan penerapan
program untuk perbaikan di) masa depan. Ada beberapa urgensi penting
yang didapat oleh universitas dalam evaluasi yang dilakukan oleh sistem
jaminan 'kualitas internal, universitas harus; 1) mampu mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan sebagai dasar penyusunan rencana pembangunan
berkelanjutan. 2) ‘mampu mempelajarni peluang untuk mengembangkan
kualitas “pendidikan, menilai keberhasilan-upaya pembangunan, dan
melakukan adaptasi program; 3) mampu mengetahui tingkat keberhasilan
kinerja berdasarkan Standar, dan 4).mampu memberikan laporan yang
valid kepada pemegang kepentingan tentang kemajuan dan hasil yang
diangkat (Fitrah, Ruslan, Hendra, 2018).

3. Dalam penelitian yang berjudul “Standar Proses Pembelajaran Sebagai
Ststem Penjaminan Mutu Internal Di Sekolah”. Dari hasil penelitian dapat
diketahui bahwa dalam menjamin mutu proses pembelajaran, SMPN 1

Geger memiliki kebijakan mengacu pada peraturan perundang-undangan
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vang berlaku serta kebijakan internal yang dihuat lemhaga. Kebijakan
dalam proses pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian
dan pengawasan pembelajaran. Mckanisme penjaminan mutu proses
pembelajaran yang dilakukan di SMPN 1 Geger dilakukan melalui lima
tahapan, yakni; pemetaan mutu, penyusunan rencana pemenuhan mutu,
pemenuhan mutu, evaluasi/audit mutu, dan penyusunan standar di atas
Standar Nastonal Pendidikan (Puspitasari, 2018).

. Dfllam sebuah _peénelitian yang berjudul “Manajemen Mutu Berbasis
Sekolah (Studt Kasus Pada Yayasan Bahana Cita Persada Kota Malang).
Hasil penelitiannya membuktikan bahwa proses pembelajaran di Yayasan
Bahana Cita  Persama telah mengacu pada manajemen berbasis sekolah
dengan mengedepankan pada metode yang telah dipilih dan disesuaikan
pada kondisi yang ada. Baik pada pemilihan metode, media, maupun
pendekatan .pembelajaran, dilaksanakansecata baik dan profesional.
Pendekatan pembelajaran Triple R merupakan salah satu ikon yang
menjad:“andalan.dalam pendekatan pembelajaran. Konsep Triple R ini
mengedepankan pada.proses pemahaman belajar yang lebih mengarah
pada analisis dan dipadukan dengan pendekatan belajar yang berbasis pada
kaidah-kaidah ke-Islaman. Sarana prasarana bukan faktor paling utama
bagi lembaga pendidikan dalam Iﬁembentuk prestasi siswa, tetapi bisa
dengan menonjolkan proses belajar mengajarnya (Dhartamuda, 2015).
Dalam penelitian yang berjudul “Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar Dan
Menengah Di Provinsi Banten Melalui Manajemen Berbasis Sekolah”

menunjukkan bahwa; 1) upaya peningkatanan mutu pendidikan melalui
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penerapan manajemen berbasis sekolah pada pendidikan dasar dan

menengah di provinsi Banten, dapat dinyatakan bahwa secara keseluruhan

telah menerapkan manajemen berbasis sekolah dalam mengelola Sekolah

Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas, yaitu

rata-rata lima komponen (0,635}, dari delapan komponen garapan MBS,

dan 2) kontribusi manajemen berbasis sekolah terhadap prestast ujian
nasional pada pendidikan dasar dan menengah di provinsi Banten,
dinyatakan berpengaruh dengan besaran kentribusi adalah masing-masing

0,216 persen untuk sekolah dasar, dan 0,242 persen untuk sekolah

menengah pertama serta 0,202 persen untuk sckolah menengah atas, atau

rata-rata 0,229 persen untuk pendidikan dasar dan 0,202 persen untuk

pendidikan menengah (Sudadio. 2012).

Dari pepelitian Sudadio ini| dapat dikatakan bahwa manajemen
peningkatan mutu.berbasis sekolah berpengaruh techadap prestasi atau capaian
ujian nasional. Namun kentribusinya masih sangat kecil vaitu sebesar 0,242
persen untuk sekolah-menengah pertama. Perlu-dilakukan penelitian lanjutan
untuk mengetahul penyebab Kontribusinya vang sangan kecil tersebut atau

perlu dengan upaya lain'vang lebih terstruktu; terencana, dan terukur.
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Penelitian Terdahulu:

C. Kerangka Berpikir 1. Indriana Lestari (2012)

Teori : <« | 2- Heppy Puspitasari (2017)

1. Implementasi ( Edward 111} 3. Dhartamuda, Syaiful Anwar
2, Mutu ( Philip Chrosby, 2001} (2015)
3. Ujian Nasional {Gultom 2012) 4. Sudadio (2012)

1 1

¥

Masalah Penclitian :

. Bagaimanakah upaya yang telah dilakukan dalam meningkatkan mutu hasil

Ujian Nasioanal di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian?

. Mengapa Implementasisistempenjaminanmutu internal

tidakberbandinglurusdenganhasilcapaianUjianNasionalpadasckolah  model

di KabupatenSintang Kalimantan Barat?.

2

Tujuan Penelitian :

. Untuk mengetahui bagaimanakah upaya yang telah dilakukan dalam meningkatkan

mutu pendidikan Khususnya dalam meningkatkan hasil Ujian Nasional pada SMP
Negeri 3 Sungai Tebelian,

. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal

(SPMI) pada sekolah model di Kabupaten Sintang khususnva SMP Negeri 3

Sungal Tebelian.

v

Alat Analisis :
T, Observasi Langsung
2. Kuisioner
3. Wawancara

L J

Pembahasan:

. Bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh SMP Negeri 3 Sungai Tebelian dan

meningkatkan hasil Ujian Nasional.

. Bagaimana pelaksanaam8Sistem Penjaminan Muiwinternal pada SMP Negeri 3

Sungai Tebelian.

v

Tesis :

Implementasi Sisterm Penjaminan Mutu [nternal Terhadap Hast! Ujian Nasional Pada

Sekolah Model Di' Kabupaten SintangProvinsi Kalimantan Barat

Sumber : Peneliti



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian
Babbie (2011:6) menyatakan metodologi adalah -

“Whereas epistemology Is the science of knowing, methodology (u subfield of
epistemology} might be called the science of finding out”

Dengan demikian Babbie menegaskan bahwa metodologi dapat disebut sebagai
ilmu pengetahuan mengenai sesuatu hal.

Sedangkan Neuman (2014:63). mengatakan bahwa metodologi penelitian
adalah “research methodology is what makes soscial science scientific”. Sesuatu
hal yang membuat ilmu pengetahvan sosial bersifat ilmiah

Silalahi (2009:12) menyatakan baliwa dalam arti luas, metode penelitian
merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki
sesuatu masalah fertentu dengan mak sud mendapatkan informasi untuk digunakan
sebagai solusi atas masalah_ tersebuf. Cara™ dimaksud dilakukan dengan
menggunakan metode-ilmiah ferdiri dari berbagai tahapanatau langkah langkah.
Oleh karena itu, metode merupakan Keseluruhan langkah ilmiah yang digunakan
untuk menemukan solust atas suatu masalah,

Suharsimi Arikunto (2010 :16) mengelompokkan langkah langkah tersebut
dalam tiga kelompok, yakni pembuatan rancangan penelitian, pelaksanaaan
penelitian, dan pembuatan laporan penclitian, Tiga kelompok langkah tersebut
oleh Suharsimi Arikunto secara perinci dijabarkan dalam 11 langkah penelitian

berikut

48
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Memilih masalah.
1. Studi Penelitian
2. Merumuskan masalah
3. Merumuskan anggapan dasar dan merumuskan hipotesis.
4. Memilih pendekatan.
5. Menentuakan variabel dan sumber data.
6. Menentukan dan Menyusun instrumen.
7. Mengumpulkan data,
8. Analisis Data
9. Menarik kesimpulan

10. Menulis laporan.

Mc Millan dan Schumacher (1989) dalam Emzir (2014:5) mendefinisikan
penelitian sebagai “‘suatu proses sistematikpengumpulan dan penganalisisan
informasi (data) untuk. berbagai tujuan’ . Sementara Kerlinger (1990:17)
mendefenisikan penelitian ilmiah sebagai “penyelidikan sistematik , terkontrol,
empins, dan kritis tentang fenomena 80sial _yang dibimbing oleh teori dan
hipotesis tentang dugaan yang,berhubungan dengan fenomena tersebut.”

Creswell dalam Emzi ( 2014 : 9. "mengemukakan tiga pendekatan
penelitian, yaitu pendekatan kuantitatf, pendekatan kualitatif, dan pendekatan
metode gabungan (mixed methods approach). Untuk memahami ketiga
pendekatan tersebut menurut Creswell, peneliti perlu memperhatikan tiga elemen
kerangka kerja, yaitu asumsi asumsi filosofis tentang apa yang membentuk

tuntutan pengetahuan (knowledge claims); prosedur umum penelitian yang disebut
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strategies of inguiry, dan prosedur detail pengumpulan data, analisis, dan

penulisan yang disebut metode.

Penelitian ini adalah penelitian campauran yaitu kuantitatif dan kualitatif
(mixed methods approach). Creswell (2010:4-5) menjclaskan tentang tiga
pendekatan penelitian yaitu ;

1. Pendekatan kualitatif merupakan metode metode untuk mengeksplorasi dan
memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompek orang
dianggap berasal dari.masalah sosial atau kemanusiaan.

2. Pendekatan Kuantitatif merupakan metode metode untuk menguji teori teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.

3. Penelitian " metode campuran  merupakan pendekatan penelitian yang
mengkombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk
kuantitatif.

Untuk menggunakanpendekatanpenelitiancampuran terlebih dahulu
memahami tentang kedua pendekatan penelitian, yaitu penelitian kualitatif dan
penelitian kuantitatif. Gheny dantAlmanshur (2012), penelitian Lua]ilatif adalah
penelitianyang menghasilkan.temuan-temuan-yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur statistik atau cara-cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menekankan quality. Lebih lanjut dikatakan bahwa
penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial atau
lingkungan sosial yang terdiri dari pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. Penelitian
kualitatif bersifat interpretatif dengan melibatkan banyak metode dalam menelaah

masalahnya.
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Menurut Muchlis Hamdi dan Siti Ismaryati (2016:2.3) penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang bersifat
deskriftif dan eksplanatif. Sedangkan menurut Emzir (2014 : 28} penelitian
kuantitatif —adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer
menggunakanparadigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
(seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan
pertanyaan spesifik menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian
teori), menggunakan strategi penelitian seperfi. cksperimen dan survei yang
memerlukan data statistik,

Penclitian ini berlokasi di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Kecamatan
Sungai Tebelian Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat. Adapun alasan
pemilihan sekolah ini karena 1) Sekolah ini merupakan salah satu sekolah model
jenjang Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Sintang: 2) Sckolah int masih
melaksanakan Ujian Nasional berbasis kertas dan pensil sampai dengan tahun
pelajaran 2017/2018.

Penelitian ini juga termasuk jenisspenclitiannexpost facio, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menyelidiki peristiwasyang telah terjadi dan kemudian
merunut  kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya peristiwa tersebut Sugiyono (2014:7).

Penelitian ini menggunakan metodekualitatif deskriptif . Metode ini
menghasilkan data  deskriptifsehinggamerupakanrincidarisuatufenomena yang
diteliti.

Populasi pada penelitian ini adalah sekolah model Kabupaten Sintang yang

terdiri dari 7 Tingkat Sekolah Dasar, 5 Tingkat Sekolah Menengah Pertama, 3
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Tingkat Sekolah Menengah Atas dan 1 Sekolah Menengah Kejuruan. Pemilihan
sampel secaraCluster Sumpling diperoleh 3 sekolah yang menjadi sampel dalam
penelitian ini yaitu SMP Ncgcri 2 Sintang, SMP Negeri 3 Sei Tebelian dan SMA
Negeri 4 Sintang.

Mutu pendidikan yang dimaksud dalam konteks penelitian ini adalah rapor
mutu pendidikan tiap sekolah yang dianalisis secara nasional dan diberikan
kembali kepada sekolah untuk dievaluasi dan dijadikan dasar dalam penyusunan
program pada tahun tahun berikutnya. Rapor Mutu pendidikan terdiri atas 8
Standar yang meliputi : (1) Standar Kempetensi Lulusan (SKL}), (2) Standar Isi
(SI), (3) Standar Proses, (4) Standar Penilaian. (5) Standar Sarana Prasarana; (6)
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (7) Standar Pengelolaan, dan (8)
Standar Pembiayaan. Fokus dalam penelittan inl hanya mengambil 4 standar saja
mengingat 4 standar tersebut berkaitan langsung pada pencapalan hasil Ujian
Nasional, yaitu : (1).Standar Kempetensi Lulisan (SKL), (2) Standar Is1 (SI), (3)
Standar Proses, (4) Standar Penilaian.

Untuk mengukur eapaian atau kualitas_lmpiementasi Sistem penjaminan
Mutu Internal Sekolah dapat.dilihat dari besaran angka Rapor Mutu pendidikan
yang memiliki skala 0 — 7. Dengan ketehtuan.sebagai berikut :

Tabel 3. 1. Rentang Nilai Rapor Mutu

Nilai Istilah
0 - 2,04 Menuju SNP 1
2,05-3,70 Menuju SNP 2
3,71 -5,06 Menuju SNP 3
5,07 - 6,66 Menuju SNP 4
6,67 - 7,00 SNP
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Sedangkan capaian hasil ujian Nasional diambil dari Daftar Kolektif Nilai
Evaluasi Akhir Ujian Nasional tiap tiap sekolah Model. Nilai Ujian Nasional
memiliki rentang 0 sampai dengan 100. Rentang Mutu Nilai Ujtan Nasicnal dapat
dilihat dalam Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 3. 2. Rentang Mutu Nilai Ujian Nasional

Nilai Kategori Nilai
0355 Kurang

56 - 70 Cukup

71 -85 Baik

86 - 100 Amat Baik

Analisis data untuk mencari hubungan antara implementasi Sistem
Penjaminan Mutu Internal dan hasil capaian Nilai Ujian Nasional menggunakan
uji statistik Korelas1 Product Momen Pearson. Kriteria yang digunakan adalah
dengan melihat hasil indek korelasi (r) yang terbentuk. Akdon dan Sahlan

(2005:144) mengungkapkan kriteria penafsiran indek korelasi sebagai berikut:

Tabel3. 3. Rentang Nilai' Korclasi

Nilai'r Kriteria Hubungan
0,800%=1,000 SangatFinpgt
0,600 -0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup Tinggi
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 -0,199 Sangat Rendah

B. Sumber Informasi dan Pemilihan Informan
Sugiono (2009) mengatakan bahwa sumber data terbagi 2 yaitu : 1. Data

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
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data. Diperoleh melalui keterangan-keterangan, penjelasan-penjelasan dari
perusahaan secara langsung yang berbubungan dengan penelitian di dalam skripsi
ini. 2. Data sekunder adalah sumber data tidak langsung memberikan dala kepada

pengumpul data , misalnya melalu literatur dan studi pustaka.

Dalam penelitian yang menjadi data primemnya adalah hasil angket dari
responden dan hasil wawancara dari beberapa responden, serta hasil obscrvasi
berupa profil sekolah vanpg memuat visi, misi. kondisi sarana prasarana dan
keadaan guru dan siswa. Sedangkan yang menjadi.data sekunder adalah studi

literatur dan studi pustakayang berkaitan-dengan-UjianNasional dan SPMI.

Untuk memperoleh data yanp akurat harus ditentukan sumber data dari
informan yang| jelas dan mengetahui benar tentang pelaksanaan SPMI. Menurut
Hamdi (2016), Informan adalah orang yang dipandang mempunyai pengetahuan
atau informasi mengenai suvaty hal atau peristia tertentu. Kualifikasi tersebut
dimiliki oleh yang bersangkutan, baik karena kedudukannya sebagai orang yang
berwenang pada_jabatan terfentu maupun_karena kepiatapnya dalam proses di
bidang tertent. Dalam. penelittan ini yang menjadivinforman adalah Kepala

Sekolah dan Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah,

C. Instrumen Penclitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket
(kuisioner), lembar wawancara, serta lembar observasi. Menurut Hamdi (2016),
angket (kuisioner) adalah suatu kumpulan pertanyaan yang disusun secara
sistematis dengan tujuan untuk menjaring data yang dibutuhkan oleh peneliti.

Pada dasamya suatu kuisioner dapat memuat pertanyaan yang bersifat tertutup
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atau terbuka. Pertanyan tertutup adalah pertanyaan yang semua jawabannya
disediakan peneliti. Pada sisi lain pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang
jawabannya dilakukan secara bebas oleh responden. Dalam penelitian ini
kuisioner yang dibuat oleh peneliti menggabungkan antara pertanyaan lertutup

dan terbuka.

Dibagian lain Hamdi (2016) juga mengatakan bahwa wawancara adalah
proses komunikasi antara dua orang. Wawancara ini dapat dilakukan dengan
seseorang untuk mendapat data atau informasi mengenai suatu hal tertentu atau

mengenai orang |am:

D. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik ‘pengumputan data vang digunakan adalah Angket atau kuesioner.
Menurut S. Eko' Putro Widoyoko (2012:33), angket atau kuesioner merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pernyataan atau permyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon
sesuai dengan permintaan pengguna. Angket-ini digunakan untuk mendapatkan
data mengenal bagaimana pelaksanaan.Sistem Penjaminan Mutu Internal
dilaksanakan di sekolah masing=masing. Kegiatan ini dimaksud untuk menggali
lebih jauh tentang pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal dilaksanakan
apakah sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah ditentukan. Angket yang
digunakan menggunakan skala likert.

Skala Likert menyatakan bahwa setiap item pertanyaan di desain sebagai
observasi terkaityang dikehendaki setiap item pertanyaan adalah mengukur true

score. Jika dihitung nilai rata-rata (atau penjumlahan) dari setiap item pertanyaan
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maka kesalahan pengukuran diasumsikan mendekati nolsehingga hasil estimasi
menjadi true score. Kesalahan pengukuran berbanding terbalik dengan reliability.
Semakin besar kesalahan pengukuran maka semakin buruk nilai reliabiliry.
Dengan demikian salah satu cara meningkatkan reliability adalah menambah
jumlah item pertanyaan.

Untuk memperdalam hasil angket yang diberikan, peneliti akan melakukan
wawancara kepada beberapa siakeholder. Wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui alasan mereka memberikan jawaban pada angket yang telah
diberikan.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui program-program atau
upaya apa saja yang telah dilakukan oleh pihak satuan pendidikan dalam rangka
meningkatkan hasil wjian nasional. Teknik yang dilakukan adalah wawancara dan
observasi. Wawancara digunakan untuk mengetahul program program yang telah
dilakukan oleh satuan-pendidikan. Di-samping-itu- juga untuk mengetahui
keterlibatan stakeholder dalam program program tersebut. Observasi dilakukan
untuk mengetahui secata-langsung propram vang-dilakukan melaui studi literasi
berupa perangkat perangkat. pendukukung.peningkatan hasil ujian nasional.
Sehingga instrumen yang digunakan adalah-lembar obscrvasi, kamera, pulpen,
dan lainnya.

Untuk memvisualisasikan hasil angket dari skala likert, peneliti
menggunakan aplikasiMicrosoft Excel dengan insert Chart tipe Radar. Aplikasi
ini digunakan untuk mengolah data yang dihasilkan dari hasil angket yang
dibertkan kepada responden. Hasil penilaian responden di rata-ratakan sehingga

yang muncul adalah rata-rata dari hasil responden tentang aspek pemahaman,
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keterlibatan (partisipasi), dan implementasi (pelaksanaan) dari kebijakan Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI)yang diterapkan pada SMP Negeri 3 Sungai
Tebelian.

Tidak sekedar hal di atas, secara umumpenelitian i1 juga bisa sebagai
evaluasi dari sebuah kebijakan dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Evaluasi ini bertujuan untuk melihat
apakah terjadi perbedaan antara harapan dan kenyataan.

Wiliam N. Dunn.{1999) dalam Nugroho (2004:185) inengatakan bahwa
istilah evaluasi dapat disamakan dengan penaksiran (appraisal), pemberian angka
(rating), dan penilaian (assesment). Evaluasi berkenaan dengan produksi
informasi mierigenai nilai atau manfaat suatu kebijakan: Evaluasi memberikan
informasi yang valid dan dapat dipercaya mengenai kinerja kebijakan yaitu sejauh
mana kebutuhan , nilai dan kesempatan telah dapat dicapai melatui tindakan
publik.

Secara khusus penelitian in1 mengevaluasi kinerja tim satuan pendidikan
pada sekolah model tentang pcnerapan sistem penjaminan mutu internal. Apakah
setiap langkah langkah dalam.sistem penjaminan mutu telah dilaksanakan secara
baik, terurut, dan berkesinambungans Demikian juga program program yang
ditetapkan dalam rangka peningkatan mutu satuan pendidikan telah dilaksanakan
oleh semua pemangku kepentingan di satuan pendidikan sesuai dengan tugas dan
kewajibannya secara proporsial dan penuh tanggung jawab.

E. Metode Analisis Data
Menurut Hamdi (2016), analisis data dalam penelitian kualitatif

merupakan langkah yang berisikan kegiatan sistematis untuk membangun kaitan
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antar data penelitian dalam upaya membantuk makna yang akan digunakan untuk

menjawab pertanyaan.

Dalam penelitian ini langkah-langkah dalain analisis data adalah mengolah
data dari hasil angket dan wawancara, membaca secara detail data yang didapat,
menganalisis setiap data, memisahkan data antara pemahaman, parisipasl,
motivasi, dan pelaksanan ujian nasional, semua data didiskripsikan, dan akhirnya

mengintepretasi data yang didapat

A
A
N
U

-




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Sungai Tcbelian adalah salah
satu sekolah menengah pertama yang ada di kabupaten Sintang, khususnya di
Kecamatan Sungai Tebelian.Berdini di atas tanah dengan luasl19.392
m".Sekolah ini dirikan dan beroperasi sejak. tahun 2000. Letaknya sangat
strategis karena berada di pusat pengembangan kota berada di desa Sungai
Ukoi, kecamatan Sungai Tebelian. Hanya berjarak tempuh 17 Km dari
kotaKabupaten Sintang dan 2 Km dari Bandara Internasioanal Tebelian
Airportserta berada di tengah tengah pusat adminisirasi kecamatan Sungai
Tebelian.

Séiring dengan-wberjalannyasewaktugesekolah  int  menunjukkan
perkembangan dan kemajuan yang tidak bisa dipandang sebelah mata.
Prestasinya di bidangakadcmik maupun nomakademik mampu mencmpatkan
sekolah ini sejajar dengan.sekolah sekelah lain di kabupaten Sintang yang
sudah lebih dahulu berkiprah™ di dumia” pendidikan. i bidang akademik
sekolah ini memang tidak terlalu menonjol, namun di bidang non akademik
sudah mulai menunjukkan prestasinya. Salah satunya adalah sebagai Sekolah
Adiwiyata Kabupaten Sintang pada Tahun 2016 dan tepat pada tanggal 17

agustus 2018, SMP Negeni 3 Sungai Tebeltan mendapat penghargaan dari
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gubernur Kalimantan DBarat sebagai sekolah Adiwiyata tingkat provinsi.
Selanjutnya SMP Negeri 3 Sungai Tebelian scdang berkompetisi untuk menuju
sekolah Adiwiyata Nasional.
Tahun 2017 dan 2018 dipercaya sebagai sekolah model di kabupaten
Sintang sebagai wujud dari prestasi dan mutu dalam mengelola pendidikan
yang diharapkan dapat mengimbaskan pada sekolah-sekolah Ilain di
sekitarnya sehingga tidak terlalu ketinggalan jauh dari sekolah lain dalam
meningkatkan +mutu pendidikan 'vang mengacu pada 8 (delapan) standar
pendidikan/ Dengan harapan semakin meningkatkan penjaminan mutu
pendidikansedansodiyjadikansracuansolehosekolah=sekolah yang menjadi
imbasnya.
Dalam segala keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki serta
Sumber Daya Manusia, namun dengan semangat gotong royong dengan
prinsip semua berpartisipasi, maka SMPNegeri 3 Sungai Tebelian ini
memiliki mimpi dan. berkomuwmen menjadikan-sekolah sebagai sekolah yang
mengedepankan penjaminan mutu dansebagal sekolah. Adiwiyata, yang
bersih, indah , hijau, rindang, dan semua.angpota sckolah berbudaya karakter
bersih dan cinta lingkungan.
Cita-cita dan mimpi warga SMP Negen 3 Sungai Tebelian di dalam
sebuah rencana strategis dalam bentuk visi, misi, dan tujuan sekolah berikut

ini:
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a. Visi
Menjadikan Sekolah sebagai Wahana Pcngembangan Generasi
yang Bertakwa, Berkarakter Pancasila, Cerdas, dan  berwawasan
Lingkungan.
b. Misi
1) Menumbuhkembangkan kekuatan spritual riligius dan sikap
toleransi, antar pemeluk agama.
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
siswa dapat berkembang secara optimal
3) Melaksanakan pengawalan pelaksanaan tata tertip sekolah yang
berkeseimbangan dan berkesinambungan.
4}  Membinaan Ekstra secara efektif.
5} Menumbubkembangkan kepercayaan pada diri siswa agar berlaku
disiplin dan‘memiliki budi pekertiluhur.
6) Menumbuhkan kemandirian berwirausahan untuk bekal kecakapan
hidup (7ife skiii).
7) MelaksanakamProgram 8 K dengan Lomba Penilaian Kelas.
8) Melaksanakan program Adiwiyata.
9) Melakukan Usaha Pengijauan Sekolah.
10) Melakukan Usaha Pencegahan Pencemaran Lingkungan sekolah.
11) Melakukan usaha pencegahan perusakan lingkungan.
Tujuan yang akan dicapai olch SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

Kabupaten Sintang selama 5 tahun mendatang adalah sebagai berikut:
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1} Peningkatan kualitas nilai lulusan dengan rata-rata minimal 7.5

2) Meraih predikat juara di tingkat Kabupaten, Provinsi dalam berbagai
lomba

3) Regu Pramuka menjadi juara I tingkat kabupalen;

4) Minimal 85% pemerintah dan masyarakat percaya atas bentuk-bentuk
pelayanan sekolah;

5) Memiliki ruang belajar yang cukup

6) Memiliki Laboratorium Bahasa, Komputer, IPS, keterampilan yang
representatif dan dimanfaatkan secara optimal;

7) Memiliki ruang ketrampilan untuk menunjang pendidikan
kewirausahaan.

8) Memiliki ruang pertemuan yang memadai dan representatif;

9) Memiliki kelompok studi {sanggar) sastra/teater;

10) Minimal 95% siswa melaksanakan ibadah sesuai agama yang dianut;

11) Minimal 95%siswa memuiliki sikap perilaku yang baik;

12) Minimal 85% siswa menguasal Keterampilan komputer Program Ms
World dan Ms'Excel;

13) Minimal 70% siswa memuliki bekal kecakapan hidup untuk mandiri
atau bekerja.

14) Menjadi Sekolah Adi Wiyata Tingkat Provinsi

15) Minimal 75% lingkungan sekolah tertata nyaman dan kondusif

16) Minimal 75% lingkungan sekolah tertata dengan tanaman hijau / hias

17) Minimal 75% s warga sckolah sadar agan pencegahan pencemaran

linkungan
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18) Minimal 75% warga sekolah sadar melaksanakan pencegahan

perusakan lingkungan.

Saat ini sarana prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri 3 Sungai

Tebelian dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 1.Kondisi Ruang Kelas Pada SMP Negeri 3 Sungai TebelianTahun

2018

No | Kondis1 Jumlah %

1 Baik 4 36,36 %
2 Rusak Ringan 5 45,45 %
3 Rusak Sedang - -

4 Rusak Berat - -

5 Rusak Total 18,19 %

Jumlah 11 100

Sumber : SMPN 3 Sungai Tebelian, 2019.

Berdasarkansdataspada-Tabel divatas; diketahuisbahwa sebagian besar

Ruang Kelaspada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Tahun 2018 dalam kondisi

rusak ringan (45,45%). Bahkan scbanyak 2 buah mangan (18,19%) dalam

keadaan rusak total.

Tabel 4. 2. Kondisi Ruang Lainnya Pada SMP Negeri 3 Sungai

TebelianTahun 2018
Jumlah S

Jenig Ruangan Ruang Ukuran (px1) Kondisi*)
1. Perpustakaan 1 7x12 Rsk. ringan
2. Lab. IPA 1 7x15 Rsk. Sedang
3. Keterampilan 1 7x14 Rsk. Berat
4. Multimedia 0 0 0
5. Kesentan 0 0 0
6. Lab. Bahasa 0 0 0
7. Lab. Komputer 0 0 0
8. Lab. IPA 1 7x 14 Rsk. Berat
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9. Serbaguna/aula 0

10. Lain-lain-

Sumber : SMPN 3 Sungai Tebeltan, 2019.

Berdasarkan data pada Tabel di atas, diketahui bahwa sebagian besar
Ruang Lainnya pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Tahun 2018 dalam kondisi
rusak. Adapun ruangan yang rusak tersebut adalah: Perpustakaan, [.ahoratorium
IPA, dan Ruang Keterampilan.

Tabel 4. 3. Kondisi Ruang Kantor Pada SMP Negeri 3 Sungai

TebelianTahun 2018

Jenis Ruangan JES;?; | : U(ll(;;rf;n Kondisi*)

1. Kepala Sekolah 1 ! 7x4 Rusak sedang
!

2. Wakil Kepala Sekolah 0 0 Baik
3. Guru 1 7x.12. | Baik
4. Tata Usaha | : 7x8 mak ]
s Tamu ] 0 B 0 o e

Sumber : SMPN_3 Sungar Tebelian, 2019.

Berdasarkansdata_pada Tabel di atas, diketahui“bahwa sebagian besar
Ruang Kantor pada SMP Negeri 3 Sungai TebelianTahun 2018 dalam kondisi
baik. Hanya saja, Ruang Kantor Kepala Sekolah saat ini dalam kondisi rusak.
Selanjutnya, untuk mengetahui kondisi ruangan penunjang pada SMP Negeri 3

Sungai Tebelian Tahun 2018 sebagai berikut:
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Tabel 4. 4. Kondisi Ruang Penunjang Pada SMP Negeri 3 Sungai

i 10. Pos Jaga

ISumber : SMPN 3 Sungai Tebelian, 20 9.

TebelianTahun 2018
: S T . o _;_ |
Jenis Ruangan Ukuran Kondisi*)
Ruang
SR (px1)
1. Gudang 0
_Q_i(M/WC Guru 1 7x3 Baik
3. KM/WC Siswa ] Tx3 Rusak
4. PMR/Pramuka 0
5. OSIS 0
| 6;__I-B;1dah 1 | 6x6 Rsk. Ringan
7. Hall/lobi 1 734 Baik
8. Kantin I 3x4  Baik
9. Rumah Penjaga 1 10 x 5,60
0

Berdasarkan data pada Tabel di atas, diketahui bahwa scbagian ruang

penunjang pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Tahun 2018 dalam kondisi baik,

namun sebagian dalam kendisi.rusak. Ruang penumjang dalam kondisi baik adalah

WC Guru, Hall/izobi-dan Kantin. Sedangkan dalamckondisi rusak adalah WC

siswa dan ruang ibadah;

Selanjutnya, untuk mengetahwi keadaan buku perpustakaan pada SMP

Negeri 3 Sungai Tebelian Tahun 2018 sebagai berikut:
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Tabel 4. 5. Kondisi Buku Perpusatakaan Pada SMP Negeri 3 Sungai

TebelianTahun 2018
] Kondisi
No. Jenis Jumlah |
RusakI Baik
1. | Buku siswa/peléj-z;féflh'm'_('s-émua mata 4315 4315
pelajaran)
2. | Buku bacaan (misalnya novel, buku ilmu : 1988 1988
pengetahuan dan teknologi, dsb.) !
3. | Buku  referensi  (misalnya _ kamus, 110 110
ensiklopedia, dsb.)
4. | Lainnya 2500 2500
Total 8910 8910 |

Sumber : SMPN 3 Sungai Tebelian, 2019

Berdasarkan data pada Tabel di atas. diketahui bahwa Kondisi Buku

Perpusatakaan Pada SMP Negeri 3 Sungal Tebelian Tahun 2018 dalam kondisi

baik. Jumlah 'koleksi buku perpustakaan yang paling banyak adalah Buku

siswa/pelajaran (semua mata pelajaran).

Tabel 4. 6. KeadaanGuru Pada SMP Negeri 3. Sungai TebelianTahun 2018

Mz_:ta Pendi[~Jenis Usi Pent‘i Status Mas:a
No Nama Guru Pelajaran || "Terak | Kela - Akhir Guru | Kerja
hir min ;
1. | Sih Sarwodadi Teguh, S. | Bahasa 5-1 L 48 uT ENS |24
Pd.Ind. Tndencsia
2. | Darseno, AMa.Pd Matematika D3 [ 59 uUT PNS 32
3. | Wasilah, S.Pd B. Indonesia S-1 P 57 uT PNS 30
4. | Suyatmi, S.Pd B.Indonesia S-1 P 46 FKIP PNS | 20
5. | Nurmah, S.Pd Matematika 5-1 P 43 FKIP PNS 17
6. | Masriah, S.Ag Agama S-1 P 47 UMP PNS 17
Islam
7. | Siti Rosyati, S.Pd IPS 5-1 p 48 FKIP PNS 21
8. | N. Siti Euis Khadijah, | Agama S-1 P 45 ucy PNS 15
S.Ag Islam
9. 1 Rinawati Tarigan, | IP S S-1 P 44 Ut PNS 14
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S.Pd.Ek
0. | Sri Elliza, SP IPA 5-1 P 39 | FAPERTA PNS |9
{1. | Rahmad Karyono, $.Sos | PPKn 8-1 L 38 FISIPOL PNS 12
12. | Hendra, S.So0s PPKn 5-1 L 42 FISIPOL, PNS 7
13. | Henny Fibri Astuti, SPd { 1P A 8-1 P 32 FKIP PNS 8
4. | Rufina Sekunda, S. Pd B. Inggris -1 P 32+ FKIP PNS | 6
15, | Dwi Retno Ningrum Olah Raga SMA P 43 | STKIPPTK | PNS 18
16. | Alius Agama SMK L 35 SMKN 1 PNS |
Kristen
17. | Marcelina Limah,S.Ag Agama 5-1 P 44 | STP PNS | 14
Katholtk Pontianak
18. | Yulia Yeni, 5.Pd Matematika S-1 P 33 STKIPPTK | PNS 8
19. | Eva Mindayetti Siregar, [ [P A $-1 P 37 | UPB GKD } I3
SP
20. | NitaRisa, S. Pd PPKn S-1 p 35 STKIP GKD | 9
21, | Dewi Damanyanti, SE IPS S-1 P 34 UPB 45 GKD | 10
22. | lma Sari, S. Pd B. Inggris S-1 P 29 FKIP GTT |2
23. { Rahmi Sukmawati, S. Pd | B. Inggris S-1 P 24 | FKIP GTT |1

Sumber : SMPN.3 Sungai- Tebelian. 2019

Berdasarkan data pada Tabe! di atas, diketahui bahwa Jumlah Guru pada

SMP Negeri 3 Sungai Tebelian Tahun 2018 sebanyak 23 orang. Dari jumlah

tersebut sebanyak 18 orang (78.26%) "adalahogura “PNS. sebanyak 3 orang

(13,04%) GuruKontrak Dacrahidan sebanyak 2 orang (8,69%) Guru Tidak Tetap.

B. Hasil

1. Upaya Peningkatan KHasii Ujian Nasional pada SMP Negeri 3

~ SungaiTebelian

Ujian Nasionaj diarahkan untuk memperoleh sertifikat pendidikan

nasional, yang mengukur capatan standar kompetensi lulusan (SKL).Hasil

Ujian Nasional dipakai sebagai tingkat capaian kompetensi siswa yang perlu

dibandingkan dengan Standar Kelulusan dan Standar Ist sebagaimana

dijelsakan di Permendiknas.Data hasil Ujian Nasional perlu dianalisis
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olehLPMP dan Dinas Pendidikan Kab/Kota untuk merumuskan program

peningkatan mutu sebagai salah satu tahapan dalam siklus SPMP.

Berdasarkan hal tersebut untuk mengetahuiHasil Capaian Nilai Upan

Nasional pada SMP negeri 3 Sungai Tebelian dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 4. 7. Capaian Nilai Ujian Nasional pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian
dalam 3 Tahun Terakhir

Sumber : SMPN 3 Sungai Tebehan

~ Rata-fata NUN
Tahun

No. Bhs Bahasa . Rata-

Pelajaran IPA | Matcmatika ~ Jumlah
Indonesia Inggris rata
1. ] 2014/2015. 5438 1 53,13 | ___ 5586 74,78 238,15 | 59,54
2.1 2015/2016 7,96 5,7 6,53 5,89 I, 26,08 6,52

|

3.1 2016/2017 61,28 49,06 36,39 ' 37,59 ‘ 175,31} 43,83

Selanjutnya, Capaian Nilai Ujian Sekolah pada SMP Negeri 3 Sungai

Tcbelian dalam 2 Tahun Teakhir adalah sebagamberikut:

Tabel 4. 8. Capaian Nilai Sekolah Sekolzh pada.SMP Negeri 3 Sungai
Tebehan,dalam 2 Tahun Terakhir

- Rata-rata Nilai US
No Mata Pelajaran Tahun i Tahun
_ 201572016 2016/2017
1 | Agama 6,85 7,45
2 | PKKn 7,19 72
3 | Bahasa Indonesia 7,38 735
4 | Bahasa Inggris 5,74 5.7
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s[ips i 6.62 'l 6,64
6| TPA 615 6,2
7 | Matematika 628 6,25
8 | Mulok 7.18 72
TR 56 &7
10 | Sent Budaya 7,26 7.25
11 | Penjaskes 734 7.35

Sumber : SMPN 3 Sungai Tebelian

Sementara dart hastl angket tentang upaya-upava untuk meningkatkan
hasit Ujian Nasional dipcrolch gambaran bahwa upaya yang dilakukan
diantaranya adalah efektifitas kegiatan belajar mengajar (44%), penyediaan
buku-buku penunjang ujian nasional (44%), melaksanakan #ryout ujian
nastonal {81%), dan jam tambahan belajar (50%).

Dari data-data tersebut, menunjukkan-bahwa upaya peningkatan hasil
wjian nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sudah bervariasi dan yang
paling menonjal adaiah rnelaksanakah fryouwéwjian nasional dan pembahasan
soal-soal prediksi ujianmasional. Hal iniss€jalan dengan pendapat Machfudh
Fathoni (2017) bahwa Try_Out gjian_nasional yang diberikan kepada siswa
sangat penting arlinya bagi semua pihak yang terkait dengan ujian
nasional. Bermanfaat untuk siswa sendiri, guru mata pelajaran, pimpinan
sekolah maupun orang tua siswa. Manfaat Tryour bagi siswa adalah
bermanfaat untuk mengasah keterampilan dalam mengerjakan soal-soal yang

berkaitan dengan materi pelajaran yang diujikan. Esensi soal-soal Tryouf
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dibuat berdasarkan SKL dan kisi-kisi wjian nasional sehingga siswa dapat
berlatih mengerjakan soal-soal njian.

Selain itu pihak sekolah juga bekerja sama dengan pihak-pihak luar
diantaranya penerbit, orangtua siswa, dan komite sekolah. Ini yang
dinamakan dengan istilah kemitraaan dalam meningkatkan mutu
pendidikan.Sebagaimana di katakan Maya H. (2012) menyatakan dalam
penyelengaraan pendidikan, peran serta masyarakat sangat penting sebagai
salah satu elemen pendukung terwujudnya pendidikan berbasis masyarakat.
Hal ini sekaligus membuktikan bahwa manfaat pendidikan benar-benar di
rasakan oleh masyarakat. Komite Sekolah juga merupakan wadah bagi orang
tua atau masyarakat-yang peduli ppendidikan-untuksmembantu memajukan
pendidikan di sekolah seperti membantu menyediakan fasilitas pembelajaran,
meningkatkan kesejahteraan guru.

Upaya-upaya peningkatan nilai ujian nasional selalu dievaluasi setiap
tahunnya dengan melaksanakan pengayaan kepada siswa kelas 9. Dengan
pengayaan “inilalvdiharapkan ada peningkatam kompetensi siswa dalam
menghadapi ujian nasional yang bepengaruh terhadap capaian hasil ujian
nasionalnya.

2. Pelaksanéan SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian
a. Pemahaman Terhadap SPMI
Untuk menerangkan tanggapan responden terhadap variabel
penelitianmaka dilakukan analisis jawaban yang diberikan responden
berkaitan dengan pemyataan tersebut. Pemyataan terdiri atas 8 item, untuk

mengetahui  lebih  jelasmengenai pemyataan berasal dari aspek




pemahaman, keterlibatan, dan pelaksanaan.Peneliti akan mendeskripsikan
masing-masing item pernyataan secara terpisah dan dari analisis tersebut
diketahui berapa banyak responden yang memilih alternatit jawaban
tertentu dan memperoleh nilai rata-rata tertinggi sampai dengan terendah.

Untuk menerangkan tanggapan responden terhadap variabel
peneliti digunakan metode rata-rata (inean) dan tabel distribusi frekuensi.
Alat ukur tanggapan responden terhadap aspek penelitian adalah:

Tabel 4. 9. Alat ukur tanggapan responden terhadap aspck penelitian Pada
SMP Negert 3 Sungai Tebelian

Nilai Responden Keterangan

1,00 — 2,60 Sangat rendah

2,61 —4,20 Rendah

4,21 — 5,80 Agak linggi

5,81 -6,40 Tingpi

6,41 - 9,00 Sangat tinggi
Sumber:

Berdasarkantangket yang diberikan dalam rangka mencari upaya
peningkatan mutu hasil Utrian Nasiopal maupun penyebab menurunnya
hasil Ujian Nasional setelah mengimplementasikan sistem penjaminan

mutu internal dapat diperoleh hasil sebagai berikut:




Tabel 4.10. Pendapat responden tentang Pemahaman SPMI Pada SMP

Negeri 3 Sungat Tebelian
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Jawaban Jumla
No. | Responden Rerata Ketcrangan
11215/4[5|6|7/8 h
1. | Kepala | | Sangattinggi
81 7|71 77717 8] 58 7,25
Sekolah
2. | Wakil Kepala Sangat tinggi
P 8| 7(7| 717,778 58 7,25 & 5
Sekolah
3. | Komite Sangat tinggi
8|81 7[8!/8 8| 8[8) 63 7,88
Sekolah
4. 1 Bendahara 8/7\717717|718] 58 7,25 Sangat tinggi
5.1TU SIES5151515161 5141 603 7.88 Sangat tinggi
6. | Guru | 6[6|6|6|6|6]6]6] 40 5.00 Agak tinggi
7.1 Guru 2 61671 7[71717] 7] 48 6,00 Tinggi
8. | Guru 3 TI7( 718|171 8[8]8] 54 6,75 Sangat tinggi
9. | Guru 4 81817/ 8|8 8 B[ 8] 60 7.50 Sangat tinggi
10. | Guru 5 651777 7 77| 63 7,88 Sangat tinggi
11. [ Guru 6 J181716)6| 6715 53 6,63 Sangat tinggi
12. [ Guru 7 107171616 6|6|5 52 6,50 Sangat tinggi
13.{ Guru 8 6471 TT8ER | 8| 8FF S0 6,25 Sangat tinggt
14. | Guru 9 o166 616 7| 8176 259 7,38 Sangat tinggi
15. | Guru o 6| 818} 8| 8] 7. 51 0,38 Tinggi
16. | Guru 11 04717 88 8187 39 7.38 Sangat tinggi

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa

pemahaman responden terhadap SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai

Tebelian rata-rata sangat tinggi. Menurut Kemdikbud (2016: 1) masih

banyak sekolah yang masih belum memenuhi standar nasional pendidikan.

Kondisi tersebut terjadi karena masihbanyak pengelola pendidikan yang

tidak tahu makna standar mutu pendidikan.Selain itu, sebagian besar
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satuan pendidikan belum memiliki kemampuan untukmenjamin bahwa
proses pendidikan yang dijalankan dapat memenuhi SNP.Kemampuan itu
meliputi:  cara  melakukan  penilaian  hasil  belajar,  cara
membuatperencanaan peningkatan mutu pendidikan. cara implementasi
peningkatan mutupendidikan, dan cara melakukan evaluasi pengclolaan
sekolah maupun prosespembelajaran.

Data di atas dapat juga disajikan dalam bentuk Gambar berikut ini:

Gambar 4. 1. Pemetaan Pemahaman SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai

Tebelian

Pemetaan

Mutu
3

Kepala Sekolah

Penetapan : _-,- >y Penyusunan = \Wakil Kepala Sekolah
Standar Rencana
; Pemenuhan Komite Sekolah
|\
‘ —Bendahara
. e T
elaksanaan
Eve:'l:u;ﬂiﬁu Pemenuhan —Guru1

Mutu

Sumber: Hasil Penelitian, 2019:

Dalam suatu lembaga pendidikan tentu ada yang namanyapenjamin
mutu untuk mengetahui seberapa kualitas lembagapendidikannya. Seperti
halnya hasil wawancara:*Mutu itu adalah kualitas kalau penjaminan mutu
internal kalaudalam SNP disebut SPMI itu adalah kebijakan yang
dilakukan olehsuatu lembaga untuk menjamin mutu lembaga tersebut

supayasesuai yang diinginkan dan melampaui SNP. Karena denganadanya
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penjaminan mutu kita akan tahu sampai mana kualitaslembaga kita, Kita
juga bisa mengetahui kualitas guru, karyawandan lain lain”.Pendapat
serupa juga diungkapkan oleh informan:“Mutu adalah aplikasi dari SOP
dengan mutu kita bisa menyetarakan standar kita sesuai yang kita inginkan
sesuaistandar nasional. Kalau dari kurikulum kita bicaranya dari 8 Standar
Nasional Pendidikankalau dari standar internasional kita bicaranya
mengenai [SO.Dilihat dari konteksnya mutu itu lebih lvas alur berfikirnya
tapikalau penjaminan mutu lebih keeil dan lebih spesifik dan terkait”.

Tabel 4. 11. Pemahaman Terhadap Siklus SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai

Tebelian
Wakil :
Siklus SPMI Kepala Kepala Romite Bendahara | TU Guru
Sekolah Sekolah
Sekolah

Pemetaan 7 7 7 5 6,82
Mutu
Penyusunan 7 7 g 7 5 7.09
Rencana
Pemenuhan
Pelaksanaan 7 7 g 7 5 7
Pemenuhan
Mutu
Evaluasi/Aundit o 7 8 7 6 7,18
Mutu
Penetapan % 7 8 7 5 7,36
Standar

Sumber: Hasil Penelitian, 201.9.
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
Pemahaman Terhadap Siklus SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian
cukup batk. Hal ini merupakan salah saru faktor pendorong keterlibatan
dan pelaksanaan SPMI di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian.

b. Keterlibatan atau Partisipasi Dalam SPMI
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Dalam rangka melaksanakan penjaminan mutu pendidikan di SMP
Negeri 3 Sungai Tebelian melibatkan semua warga seckolah di bawah
koordinasi Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah (TPMPS).Kepala
Sckolah sebapat penanggungjawab dari Tim ini. Terdiri atas unsur ketua,
sekretaris, tim pengembang sekolah, dan tim Audit Internal.

Tim pengembang sekolah dibagi menjadi 2 (koordinator) yaitu
koordinator bidang manajerial dan Koordinator bidang
akademik Koordinator bidang manajeriai. membawahi standar pendidik
dan tenapa ‘kependidikan (PTK), standar sarana dan prasarana, standar
pembiayaan, dan standar pengelolaan. Sedangkan koordinator bidang
akadenmk membawahi standar proses:standarisiystandar kelulusan (SKL),
dan satandar penilaian.

Agar tim pemjaminan mutu pendidikan sekolah berjalan dengan
baik sesuaidengan__yang sudah.diarahkan perlu dibentuk tim
audit/evaluasi. Tim audit im juga terbagi dua, vyaitu tim audit bidang
manajcrial dantim-audit badang akadenmik. Timrinilah yang mengevaluasi
kinerja tim penjaminan mutu pendidikan sekolah sehingga semua siklus
penjaminan mutu pendidikan di sckelah dapat berjalan sccara teratur,
terkoordinir, dan berkelanjutan.

Untuk lebih jelasnya tentang tim penjaminan mutu pendidikan di
SMP Negeri 3 Sungai Tebelian, dapat dilihat dalam bagan struktur tim
penjaminan mutu pendikan sekolah berikut ini:

Bagan 4. 1. Struktur TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian
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T e ______________
Sekretaris?? i
e e T T

Bid. Manaierial 8id. Akademik

£ [ [V F I E A id I ! - - 1

Sumber: SMPN 3 Sungai Tebeliang2019:
Untuk mengetahui pendapat responden.icntang Keterlibatan Dalam
SPMI pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.12. Pendapat responden tentang Keterlibatan Dalam SPMI Pada
SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

Jawaban Jumla
No. [ Responden Rerata Keterangan
1137415167 8 h
1. | Kepala Sangat tinggt
b N91919199/9 58 7,25 € o8
Sekolah
2. | Wakil Kepala Sangat tinggi
3 81 818.8(8|8|8 58 7,25 © =8
Sekolah
3. | Komite Sangat tinggi
8188 8| 8L 88 36 8,00 s =t
Sekelah
4. | Bendahara 88/ 88|88 8 58 7,25 Sangat tinggi
5. )TU 515|5|5|5/6|5 63 7,88 Sangat tinggt
6. | Guru | 717 717|6]6]6 40 5,00 Agak tingpi
7. [ Guru 2 6167|7777 48 6,00 Tinggt
8. | Guru 3 87|18 81788 54 6,75 Sangat tinggi
9. | Guru 4 81888788 60 7,50 Sangat tinggi
10. | Guru 5 617171717 6|6 63 7,88 Sangat tinggt
11.| Guru 6 718/ 776|675 53 6,63 Sangat tinggi
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12. | Guru 7 71616|6|6|6|7 52 6,50 Sangat tinggi
13. | Guru 8 816|717|7/6|6 50 6,25 Sangat tinggi
14. | Guru 9 7161717]16/6]6 59 7,38 Sangat tinggi
15. 1 Guru 10 8| 617|7|716|6 51 6.38 Tinggi

16. | Guru 11 8/ 6|6|616|6|6 59 7,38 Sangat tinggt

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Gambar 4. 2,/ Keterlibatan/ partisipasi SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai
Tebelian

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa

keterlibatan responden terhadap SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai

Tebelian rata-rata sangat tinggi. Data'di _atas dapat juga disajikan dalam

bentuk Gambar berikut ini:

= Kepala Sekolah

e W a kil Kepala Sekolah

- Komite Sekolah

= Bendahara

aimeea T

e (ST U

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Siklus SPMI ditingkat satuan pendidikan dasar dan menengah

sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 adalah:

Memetakan mutu pendidikan pada tingkat satuan pendidikanberdasarkan

Standar Nasional Pendidikan. Membuat perencanaan peningkatan mutu

yang dituangkan dalamrencana kerja sekolah.Melaksanakan pemenuhan

mutu dalam pengelolaan satvan pendidikandan proses pembelajaran.
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Melakukan monitoring dan evaluasi proses pelaksanaan pemenuhanmutu
yang telah dilakukan. Menyususun strategi peningkatan mutu berdasarkan
hasil monitoring danevaluasi.

Partisipasi/Keterlibatan Datam Siklus SPMI Pada SMP Negeri 3

Sungai Tebelian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13. Partisipasi/Keterlibatan Dalam Siklus SPMI Pada SMP Negeri 3
Sungai Tebelian

. Kepala byl Komite
Siklus SPMI Kepala Bendahara | TU Guru
Sekolah Sekolah
Sekolah
Pemetaan
Mutu 9 8 8 8 3 7
Penyusunan
Rencana 9 8 8 8 5 6,9
Pemenuhan
Pelaksanaan
Pemenuhan 9 8 8 8 5 6,55
Mutu
Evaluasi/Audit 9 g g 8 6 6.55
Mutu
Penetapan
Standar 9 8 8 8 5 6,45

Sumber: Hasil Penelitian, 2019:

Berdasarkan. data’ pada tabel diyvatas, dapat. diketahui bahwa
keterlibatan partisipasi Terhadap Siklus SPMI pada SMP Negeri 3 Sungai
Tebelian cukup baik. Hal ini merupakan salah saru faktor pendorong
pelaksanaan SPMI di SMP Negeri 3 Sungat Tebelian. Adapun Tingkat
Partisipasi/Keterlibatan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 14. Tingkat Partisipasi/Keterlibatan TPMPS Pada SMP Negeri 3

Sungai Tebelian
Tingkat Keterlibatan
No | Jabatan Dalam TPMPS ALGE Cukup | Kurang | Tidak
Aktif | Aktf Aktif
1 Ketua v - - -
2 Koordinator Manajerial v - - -
3 Penanggungjawab
Standar pendidik dan - v - -
tenaga kependidikan
4 Penanggungjawab
standar sarana dan - v - -
prasarana
5 Penanggungjawab : v ) )
standar pengelolaan
6 Penanggungjawab ) - ] )
standar pembiayaan
7 Koordinator Akademik - v - -
8 Penanggungjawab
standar kompetensi - ¥ - -
hulusan
9 Penanggungjawab 2 ) ) ]
standar isi
10 Penanggungjawab y ) ) )
standar proses
11 Penanggungjawab y ~ ] )
standar penilaian
12 Auditor Internal - - v -

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Tingkat

Partisipasi/Keterlibatan TPMPS Pada SMP Neperi 3 Sungai Tebelian
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cukup aktif. Hal ini merupakan salah satu faktor pendorong dalam
melaksanakan tugas-tugas SPMI.
¢. Pelaksanaan SPMI

Penjaminan mutu pendidikan terutama pelaksanaannya beradapada
satuan  pendidikan.Penjaminan mutu  pendidikan pada  satuan
pendidikanmenjadi  tanggungjawab dan  kewenangan dari  seluruh
komponen satuanpendidikan untuk merencanakan dan melaksanakan
dengan memanfaatkanseluruh sumber daya yang dimiliki.Sementara
pemerintah melakukan supervisi danmembantu satuan pendidikan dalam

rangka pegnjaminan mutu.

Tabel 4. 15. Pendapat responden tentang Pelaksanaan SPMI Pada SMP

Negeri 3 Sungai Tebelian

Jawaban
Jumla
No. | Responden 1 Rerata | Keterangan
21314]15:16|7(819 h
0
1. | Kepala 67 7,44 Sangat
8.8 STT | 6| 77
Sekolah tinggi
2. | Wakil'Kepala 65 722 Sangat
ST8EL 7| MT47 | Gl
Sekolah tinggl
3. | Komite 71 7,89 Sangat
8/8/8/8/8{7[8!8] 8
Sekolah tinggi
4. | Bendahara 65 7,22 Sangat
81 8| 7|77\ 77|68
tinggi
5.|TU 8| 87|77 8| 88 5|66 7,33 Sangat
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tinggi

6. | Guru 1 616 6l16(06 54 6,00 Tinggt

7. | Guru 2 60 6,67 Sangat
6[61616]7

tinggi

& | Guru 3 67 7.44 Sangat
7087178

tinggi

9. ! Guru 4 70 7,78 Sangat
8/ 87|78

tinggi

10. | Guru 5 68 7,56 Sangat
818|777

tinggi

11. | Guru 6 63 1,00 Sangat
67717 8

tingg

12. | Gur 7 62 6,89 Sangat
6|7 7178

ting gi

13. | Guru 8 62 6,89 Sangat
6176|168

tinggi

14. | Gum 9 62 6,89 Sangat
62 06| 8

tinggi

15. | Guru 10 62 6,89 Sangat
6171616|8

tinggi

16. | Guru t1 61 6,78 Sangat
6/6/6{6(8

tinggi

Sumber : Hasil penelitian, 2019.
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
pendapat responden terhadap pelaksanaan SPMI Pada SMP Negeri 3
Sungai Tebelian rata-rata sangat tinggi. Data di alas dapat juga disajikan

dalam bentuk Gambar berikut ini:

Gambar 4. 3. Pemetaan Pelaksanaan SPM]1 Pada SMP Negeri 3 Sungai
Tebelian

- Kepala Sekolah

Uraian Tugas

= Wakil Kepala
Sekolah

Rapor Mutu = Komita Sekolah
i Sebelumnya

= Bendahara
.\ ==umagpe—_t  Rapat wmsswas T |
persiapan
i LU

Sumber : Hasil penelittan; 20t9.
Hasil Pelaksanaan SPMI| Pada SMP Negeri 3 Sungat Tebelian
dapat dilthat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4. 16. Hasil Pelaksanaan SPMI Pada SMI' Negeri 3 Sungai Tebelian

Uraiang, | RaporMutu = Rapat Rapat
Responden Motivast
Tugas | Sebelumnya | persiapan | Audit
Kepala
Sekolah 8 8 8 / /
Wakil
Kepala
Sekolah 8 8 8 7 /
Komite
Sekolah 8 8 8 8 8
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Bendahara ' 8 8 7 7 7
7 7
TU 8 8 7
7.36 7.45 7.09 6,45 7
Guru

Sumber : I1asil penelitian
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Hasil
Pelaksanaan SPMI pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian cukup baik. Hasil
pelaksanaan dimaksud baik terkait Uralan Tugas, Rapor Multu

Sebelumnya, Rapat persiapan, Rapat Aunditinaupun Motivasi.

Sebagaimana telah diuraikansebelumnya, dalam rangka
melaksanakan penjaminan mutu pendidikan di SMP Negen 3 Sungai
Tebelian melibatkan semua warga sekolah di bawah koordinasi Tim
Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah (ITPMPS). Kepala Sekolah sebagai
penanggungjawab dari Tim in1. Terdiri atas unsur ketua, sekretaris, tim
pengembang sekolah, dan tim Audit Internal.

Untuk =menjadi TIM penjaminancmutu  itu ada indikator-
indikaterkhusus. Jadi, tidak semua eivitas SMP Negeri 3 Sungai Tebelian
itu ‘mempunyaikesempatan menjadi TIM penjaminan mutu. Berikut hasil
wawarcara:*Jadi karena imi tim kami sudah punya instrumen dan
indikatorsiapa yang kira-kira diantara guru-guru ini mempunyai
indikatoruntuk melakukan/ menjadi tim penjamianan mutu jadi tidak
semuaguru mempunyai kesempatan yang sama. Kalav dia tidak
memilikikompetensi dan  kualifikasi dibidang itu apa gunanya
untukmengadakan evaluasi pasti dia juga tidak akan maksimal. Olehkarena

itu dipilih beberapa pguru yang memiliki kompetensi dankualifikasi
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terhadap penjamianan mutu. Itu yang sudah ditunjukdan setiap tahun
ajaran siapa yang menjadi tim penjaminan mutu.Dan nanti mereka akan
menflore audit ini bagian siapa dan inibagian siapa. Bisa dilakukan secara
keselurchan.”

Dalam pembetukan Tim tentunya mempunyai tugas dan
jugalanggung jawab. Adapun tugas-tugas dari tim penjaminan mutu
menurutpemaparan dari salah seorang responden sebagai berikut:*Tugas
tim mutu karena ini‘sudah ditugasi oleh sekolah maka diaharus menyusun
program, program apa ya program untukmelaksanakan program evaluasi
lewat audit internal. Jadi haruspunya program, yang kedua dia harus punya
target, Kalau tahunkemaren evaluasi seperti imi hasilnya maka tahun
sekarang ini apayang harus dicapal uniuk lebih baik. Maka dia pasti akan
melakukanmonitoring secara berkala sebelum melakukan audit. Ini
pentinguntuk._monitoring .itu penting . Karena. monitoring itu bagian
daripembinaan  yang dilakukan oleh tim audit. Yang ketiga
membuatkesimpulan_darishasil audit yangotelah dilakukan hasil audit
itutermasuk rekomendasi. Apa yang.direkomondasikan untukperjalaan
berikutnya”.

Selain itu tugas TIM penjaminan mutu itu mempersiapkansemua
untuk audit eksternal.“Memastikan bahwa nanti yang akan diaudit secara
eksternal 1tu kitasudah siap semuanya, dan yg lebih utama bukan masalah
auditeksternal atau tidak.Karena yang lebih penting itu adalah
bahwaprogram yang kita laksanakan itu sesuai standar.Jadi bukanmasalah

nanti dilthat, diobservasi, atau tidak.”



85

Sehubungan hal tersebut. untuk mengetahi Pelaksanaan Uraian

Tugas KetuaTPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.17. Pelaksanaan Uraiun Tugas KetuaTPMPS Pada SMP Negeri 3
Sungai Tebelian

No Uraian Tugas Ketua Pelaksanaan Tugas
Aktif | Cukup | Kurang | Tidak
Aktif Aktif Aktif
1 Bertangungjawab
terhadap jalannyva tim », i i i
penjaminangiutu
sekolalySecara umum
2 Melakukan cvaluasi
secara reguler terhadap - v - -
TPMPS

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Uraian Tugas Ketua Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah

adalah bertangungjawab. terhadap galannya lim penjaminan mutu sekolah

secara umum serta melakukan evaluasi secara reguler tcrhadap TPMPS.

Tugas

tersebut

pada umumnya

sudah dilaksanakan dengan baik.

Pelaksanaan Uraian_Tugas Koordinator Manajerial TPMPS Pada SMP

Negeri.3 Sungai Tebelian.sebagai besikut:

Tabel 4. 18. Pelaksanaan Uraian Tugas Keordinator Manajerial TPMPS

Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

No Uraian Tugas Pelaksanaan Tugas
Koordinator Manajerial | Aktif | Cukup | Kurang | Tidak
Aktif | Aktif Aktif
1 Bertanggungjawab atas
pelaksanaan tahapan
penjaminan mutu pada ] v
standar pendidik dan ) )
tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana,
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pembiayaan dan
pengelolaan

2 Mengkoordinir
penyusuan
dokumen/prosedur/petu
njuk kerja - v - -
keterlaksanaan standar
dalam lingkup
manajerial
Mengkoordinir
program-program
sekolah dalam v
peningkatan prestasi
dalam hingkup
manajerial

Sumber; Hasil Penelitian, 2019,

5]

Berdasarkan data di atas, tugas Koordinator Manajerial adalah
bertanggungjawab atas pelaksanaan tahapan penjaminan mutu pada
standar pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pembiayaan dan pengelolaan: mengkoordinir penyusuan
dokumen/prosedur/petumjuk  kerja keterlaksanaan standar dalam lingkup
manajerial; serta mengkoordinir programi-program sekolah dalam
peningkatan prestasi.dalam lingkup manajertal. Koordinator manajerial
dilengkapidengan penanggungjawab untuk masing-masing standar,

Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab Standar pendidik dan
tenaga kependidikan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai

berikut:

Tabel 4. 19. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab Standar pendidik
dan tenaga kependidikan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

No Uraian Tugas Pelaksanaan Tugas
Penanggungjawab Aktif | Cukup | Kurang | Tidak
Standar pendidik dan Aktif Aktif Aktif
tenaga kependidikan
1 mempersiapkan dan v i i
menyusun dokumen i
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fisikijazah pendidik
dantenaga kependidikan
2 mempersiapkan dan
menyusun dokumen - v - -
fisikSK pembagian tugas
mempersiapkan dan
menyusun dokumen v
fisikAbsensi guru dan
karyawan

4 mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisikNotulen raker, rapat - - v -
dinas, briefing, rapat
orang tua siswa
Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Lad

Berdasarkan data di atas, Penangpgungjawab Standar pendidik dan
tenaga kependidikan bertugas untuk mempersiapkan dan menyusun
dokumen fisik berupa ijazah| pendidik dantenaga kependidikan; SK
pembagian tugas; Absensi guru dan karyawan; Notulcn raker, rapat dinas,
briefing,” rapat orang tua = siswa. Pelaksanaan Uraian Tugas
Penanggungjawab standar saranagdan-prasarana- T PMPS Pada SMP Negen

3 Sungai Tebelian sebagai berikut:

Tabel 4. 20. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungiawab standar sarana

dan/prasarana TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

No Uraian Tugas Pclaksanaan Tugas
Penangfungjawab Aktit | Cukup | Kurang | Tidak
standar sarana dafn Aktif Aktif Aktif
prasarana
1 memperstapkan dan
menyusun dokumen - v - -
fisikSurat/Sertifikat tanah
2 mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisikPeta/ Denah lokasi
sekolah
mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisikSurat 1zin
mendirikan bangunan

[ )
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(IMB)

mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisikSet Plan (Rencana
Kerja Sekolah-Sarpras)

mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisikDaftar inventaris
buku, alat-alat/media,
dan barang sekolah
lainnya

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Berdasarkan data-di atas;-Penanggungjawab standar sarana dan

prasarana berwugas untuk mempersiapkan dan mecnyusun dokumen fisik

berupa Surat/Sertifikat tanah; Peta/ Denah lokasi sekolah; Surat izin

mendirikan bangunan (IMB) serta Set Plan (Rencana Kerja Sekolah-

Sarpras}.

Pelaksanaan

Uraian

Tugas

Penanggungjawab

standar

pengelolaanTPMPS Pada SMP Negeri 3 -Sungat Tebelian schagat berikut:

Tabel 4. 21. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar
pengelolaanTPMPS Pada SMP Negeri3.Sungai Tebelian

No

Uraian Tugas
Penanggungyawab
standar perigelolaan

Pelaksanaan Tugas

Akt

Cukup
Akt

Kurang
Aktif

Tidak
Aktf

mempersiapkamdan
menyusunidokumen
fisikVisi dan misi
sekolah

v

mempersiapkan dan
menyusun dokumen

fisikKurikulum dan
kelengkapannya

mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisik Struktur organisasi
sekolah

mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisikDokumen UH, UTS,
UAS, US, USBN

mempersiapkan dan
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menyusun dokumen
fisik Sertifikat
peningkatan kompetensi
pendidik dan tenaga
kependidikan

mempersiapkan dan
menyusun dokumen fisik
Pengembangan ruang
media pembelajaran

mempersiapkan dan
menyusun dokumen fisik
Dokumen kemitraan

memperstapkan dan
menyusun dokumensfisik
Tata tertibi$iswa

mempersiapkan dan
meryusun dokumen fisik
Program pengawasan

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Berdasarkan data di atas., Penanggungjawab standar pengelolaan

bertugas untuk mempersiapkan dan menyusun dokumen fisik berupa Visi

dan misi sekolah; Kurikulum dan kelengkapannya:; Struktur organisasi

sekolah; Dokumen-UH;-UTS, UAS; US;-USBN; Sertifikat peningkatan

kompetensi pendidik dan tcnaga Kependidikan; Pengembangan ruang

media pembelajaran; Dokumen kemitraany Tata tertib siswa serta Program

pengawasan.

Pelaksanaan, Uraian

Tugas

Penanggungjawab

standar

pembiayaan TPMPS Pada SMP Negen3 Sungai Tebelian sebagal berikut:

Tabel 4. 22, Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar

pembiayaanTPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

No Uraian Tugas Pelaksanaan Tugas
Penanggungjawab Aktif | Cukup | Kurang | Tidak
standar pembiayaan Aktif Aktif Aktif
1 mempersiapkan dan - v -
menyusun dokumen
fisikRKAS
2 mempersiapkan dan - v -
menyusun dokumen
fistkDokumen Sarana
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dan Prasarana

]

mempersiapkan dan
menyusun dokumcn
fisikSurat

pertanggungjawaban

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Berdasarkan data di atas, Penanggungjawab standar pembiayaan

bertugas untuk mempersiapkan dan menyusun dokumcn fisitk berupa

RKAS; Dokumen Sarana dan Prasarana serta Surat pertanggungjawaban.

Pelaksanaan Uraian Tugas Koordinator Akademik TPMPS Pada SMP

Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai berikut:

Tabel 4. 23. Pelaksanaan Uraian Tugas Koordinator Akademik TPMPS

Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

No

Uraian Tugas
Penanggungjawab
Koordinator Akademik

Pelaksanaan Tugas

Aktif

Cukup
Aktif

Kurang
Aktif

Tidak
Aktif

Bertanggungjawab atas
pelaksanaan tahapan
penjaminan mutu pada
standar kompetensi
lulusan, 181, proses dan
penilaian

Mengkooidinir
penyusuail
dokumen/prosedur/petu
njuk Kerja
keterlaksanaan standar
dalam lingkup
Akademik

Mengkoordinir
program-program
sekolah dalam
peningkatan prestasi
dalam Akademik

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Berdasarkan data di atas, Koordinator Akademik mempunyai tugas

dan bertanggungjawab atas pelaksanaan tahapan penjaminan mutu pada

standar kompetensi lulusan, isi, proses dan penilaian; Mengkoordinir
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penyusuan dokumen/prosedur/petunjuk  kerja keterlaksanaan standar
dalam lingkup Akademik serta Mengkoordinir program-program sekolah
dalam peningkatan prestasi dalam Akademik.Koordinator akademik
dilengkapi dengan penanggungjawab untuk masing-masing standar.
Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar kompetenst
lulusan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai berikut:

Tabel 4.24. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar
kompetensi lulusan TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

No Uraian Tugas Pelaksanaan Tugas
Penanggungjawab Aktif | Cukup | Kurang | Tidak
standar kompetensi Aktif Aktif Aktif

lulusan
1 mempersiapkan dan
menyusun dokuinen : v
fisikNilai ujian/ulangan ) )
siswa
2 mempersiapkan.dan
menyusun dokumen . v
fisikAbsensi kegiatan ) )
siswa

mempersiapkan dan
menyustn dokumen
fisikDokumerntasi
kegiatan siswa

%]

4 mempersiapkan,dan
menyusufiidekumen
fisik omba bidang - - v -
akademik"dan non
akademik

5 mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisikPiagam - v - -
penghargaan siswa dan
guru

6 mempersiapkan dan
menyusun dokumen v
fisikSKHUN, Ijazah,
sertifikat

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.
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Berdasarkan data di atas, Penanggungjawab standar kompetensi
lulusan bertugas untuk mempersiapkan dan menyusun dokumen
fisikberupa Nilai ujian/ulangan siswa; Absensi kegiatan siswa;
Dokumentasi kegiatan siswa; Lomba bidang akademik dan non akademik;
Piagam penghargaan siswa dan guru; serta SKHUN, ljazah, sertifikat.
Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar isi TPMPS Pada
SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai bertkut:

Tabel 4. 25. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar isi
TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

No Uratan Tugas Pelaksanaan Tugas
Penanggungjawab Aktif | Cukup | Kurang | Tidak
standar 1sl Akuf Aktif Aktf
1 mempeisiapkan dan
menyusun dokumen - v - -
fisikPerangkat KTSP
2 mempetsiapkan dan
menyusun dokumen Y
fisikPengembangan
kurikulum
mempersiapkan dan
menyusun dokumen v
fisikPelaksanaan
Kurikuluin
4 mempersiapkadan
menyustnidokumen - - v -
fisikPengembangan din
5 mempersiapkan dan
menyusun dokumen v
fisikKriteria Ketuntasan
Minimal
Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

(WS ]

Berdasarkan data di atas, Penanggungjawab standar isi bertugas
untuk mempersiapkan dan menyusun dokumen fisik berupa Perangkat
KTSP; Pengembangan kurikulum; Pelaksanaan Kurikulum;

Pengembangan diri; serta Kriteria Ketuntasan Minimal. Pelaksanaan
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Uraian Tugas Penanggungjawab standar proses TPMPS Pada SMP Negeri
3 Sungai Tebelian sebagai berikut:

Tabel 4.26. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar proses
TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

No Uraian Tugas Pelaksanaan Tugas
Penanggungjawab Aktif | Cukup | Kurang | Tidak
standar proses Aktif Aktif Akuf
1 mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisik Pengembangan v
silabus dan Rencana
Pelaksanaam
Pembelajaran
2 mempersiapkan dan
menyusun dokumen
fisikNotulen rapat guru - - v -
kelas dengan orang tua
SISWa
mempersiapkan dan
menyusun dokumen v - -
fisikDaftar nilai guru

|8

4 mempersiapkan dan
menyusun dokumen fisik v
Supervisi kunjungan
kelas

5 mempersiapkan dan
menyusun.dokumen
fisikTindak |amjuthasil
supervisi dan evaluasi
pembelajaranyoleh kepala
sekolah

Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Berdasarkan data di atas, Penanggungjawab standar proses
bertugas untuk mempersiapkan dan menyusun dokumen fisik berupa
Pengembangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran; Notulen
rapat guru kelas dengan orang tua siswa; Daftar nilai guru; Supervisi
kunjungan kelas; serta Tindak lanjut hasil supervisi dan evaluasi

pembelajaran  oleh kepala sekolah. Pelaksanaan Uraian Tugas
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Penanggungjawab standar penilaian TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai
Tebelian sebagai benkut:

Tabel 4. 27. Pelaksanaan Uraian Tugas Penanggungjawab standar penilaian
TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

No Uraian Tugas Pclaksanaan Tugas
Penanggungjawab Aktif | Cukup | Kurang | Tidak
standar penilaian Aktif | Aktif Aktif
1 mempersiapkan dan
menyusun dokumen . v - -
fisikTeknik penilaian
2 mempersiapkan dan
menyusun.dokumen v
fisikPengembangan
instrumen penilatan
3 mempersiapkan dan
menyusun dokumen v
fisik Analisis hasil
penilaian

4 mempersiapkan dan
menyusun dokumen fisik v
Program remedial dan
pengayaan

5 mempersiapkan dan
menyusun dokumen - - v -
fisikNilai capaian siswa
6 mempersiapkan dan
menyusumdokumen -
fisikKriteria kenaikan
kelas dan |ulusan
Sumber: Hasil Penélitian, 2019.

Berdasarkan“data di. atas, Pemanggungjawab standar penilaian
bertugas untuk mempersiapkan dan menyusun dokumen fisik berupa
Teknik pentlaian; Pengembangan isntrumen penilaian; Analisis hasil
penilaian; Program remedial dan pengayaan; Nilai capaian siswa; serta
Kriteria kenaikan kelas dan lulusan.

Pada bagian sebelumnya juga sudah dijelaskan, agar tim

penjaminan mutu pendidikan sekolah berjalan dengan baik sesuai dengan
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yang sudah diarahkan perlu dibentuk tim audit/evaluasi. Tim audit ini juga
terbagi dua, vaitu tim audit bidang manajcrial dan tim audit bidang
akademik. Tim inilah yang mengevaluasi kinerja tiin penjaminan mutu
pendidikan sekolah sehingga semua siklus penjaminan mutu pendidikan di
sekolah dapat berjalan secara teratur, terkoordinir, dan berkelanjutan.

Memperhatikan uraian tersebut, adapun Pelaksanaan Uraian Tugas
Auditor Internal TPMPS Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sebagai
berikut:

Tabel 4. 28. Pelaksanaan Uraian Tugas Auditer Internal TPMPS Pada SMP
Negeri 3 Sungai Tebelian

Pelaksanaan Tugas

Uraian Tugas Auditor

No

Internal

Aktif

Cukup
Aktif

Kurang
Aktif

Tidak
Akl

1 Menilai kesesuaian
terhadap kriteria-kriteria
standar Mutu yang telah
ditetapkan‘gistim
penjaminanimutu internal

(SPMI)

2 Memlai kesesvaian
terhadap persyaratanidan - - v -

peraturan yang berlaku

3 Menilai efektivitas
pencrapan, pemeliharaan

dan penyempuranaan

SPMI

4 Menilai pencapaian
sasaran-sasaran mutu

5 Masukan

untuk - v -
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penyempurnaan SPMI
Sumber: Hasil Penelitian, 2019.

Berdasarkan data di atas, Auditor Internal bertugas melakukan
audit mutu serta membuat uvsulan tindakan korektif yang seharusnya
dilakukan oleh sekolah.Menilai kesesuaian terhadap kriteria-kriteria
standar Mutu yang telah ditetapkan sistim penjaminan mutu internal
(SPMI).Menilai kesesuaian terhadap persyaratan dan peraturan yang
berlaku.Menilai efektivitas penerapan, pemeliharaan dan penyempuranaan
SPMI. Menilai pencapaian, sasaran-sasaran. mutu.Masukan untuk
penyempurnaan SPMI.

Hasil_capaian_rapor, mutu_pendidikan _SMP Negeri 3 Sungai

Tebelian disajikan dalam chart berikut:

Gambar 4. 4. Rapor Mutu Pendidikan SMPN 3 Sungai Tchelian

Radar PMP

“Standar Kompetensi Lult
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Tabel 4. 29. Nilai Rapor Mutu SMPN 3 Sungai Tebelian

No Standar Nasional Pendidikan e | Tahun
I\ Standar Kompetensi Lulusan 5.68 5,66
2 Standar Isi 4,12 5,10
3 Standar Proses 4,80 6,01
4 Standar Penilaian Pendidikan 2.76 4.91
5 Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan | 4,22 | 3,47
6 Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan 4.53 4,38
7 Standar PengelolaangPendidikan 4,03 5,34
8 Standar Pembiayaan 4.50 5,99

Sumber : SMPN "3 Sungar Tebelian
Catatan: Nilai capaian maksimal = 7,00

C. Pembahasan
1. Upaya Peningkatan Hasil Ujian Nasional

Untuk 'memetakan luiusan bermutu darisvatu: jenjang pendidikan
mensyaratkan adanya penyelenggaraan Ujian Nasional (UN)yang bermutu pula.
Ini hanya mungkin dapat diwujudkan di masa datang bila ujian nasional
memenuhi sekurang-kurangaya unsur berikut, (dpUjian nasional diselenggarakan
oleh sebuah dembaga yang memiliki ‘otoritas untuk imengorganisasikan dan
melaksanakan wjlan.nasional sccara profesional; (2) pemyelengpgaraan ujian harus
menggunakan sistern yang palingvkredibel. dan.; (3) penyelenggaraan ujian
nasional bukan merupakan kegiatan birokrasi (debirokrasi dalam penyelenggaraan
ujian).

Data hasil penelitian memperlihatkan bahwa upaya-upaya untuk
meningkatkan hasil Ujian Nasional pasa SMP Negeri 3 Sungai Tebelian diperoleh

gambaran bahwa upaya yang dilakukan diantaranya adalah efektifitas kegiatan
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belajar mengajar (44%), penyediaan buku-buku penunjang ujian nasional {44%),
melaksanakan tryout ujian nasional (81%), dan jam tambahan belajar {50%).

Dalam upaya peningkatan hasil ujian nasional ini juga sckolah telah
menyediakan dana khusus dalam rangka peningkatan potensi siswa yang telah
diakomodir dalam anggaran sekolah dan telah dimasukkan dalam Rencana Kenja
dan Anggaran Sekolah.

Tidak hanya pihak sekolah yang telah berupaya dalam peningkatan hasil
ujian nasional int. Pihak sekolah juga didukung olch orangtua siswa dalam wadah
komite sekolah. Dukungan ini berupa pengadaan sarana prasarana pendukung
proses belajar imengajar dan sumbangan dana guna incnambah kekurangan
pembiayaan umntuk mensukseskan program peningkatan capaian hasil ujian
nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian.

Dari data data tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan hasil ujian
nasional di SMP Negeri. 3 Sungai Tebelian sudah bervariasi dan yang paling
menonjol adalah melaksanakan tryout ujian nasional dan pembahasan soal-soal
prediksi ujian nasionalySementara dari hasil angketstentang upaya-upaya untuk
meningkatkan hasil UjiantNasional diperoleh™ gambaran bahwa upaya yang
dilakukan diantaranya adalah_efektifitas _kepiatan belajar mengajar (44%),
penyediaan buku-buku penunjang ujian nasional (44%), melaksanakan fryout
ujian nasional (81%), dan jam tambahan belajar (30%).

Dari data data tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan hasil ujian
nasional di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sudah bervariasi dan yang paling
menonjol adalah melaksanakan fryout ujian nasional dan pembahasan soal-soal

prediksi ujian nasional. Hal ini sejalan dengan pendapat Machfudh
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Fathoni(2017:96) bahwa strategi peningkatan hasil ujian nasional dapat dilakukan
dengan matrikulasi akademik, bimbingan belajar sore, bimbingan belajar intensif,
tutor sebaya, bank soal, dan try out ujian nasional.

Tryoufujian nasional adalah bentuk ujian sebagai uji coba yang diberikan
pada siswa. Soal Tryouwtujian nasional disusun oleh musyawarah guru mata
pelajaran (MGMP) baik yang ada di sekolah maupun yang ada di kabupaten
berdasarkan SKL dan kisi-kisi ujian nasional. Namun demikian, soal-soal ujian
Tryour tidak dapat dipastikan apakah sama atau tidak dengan soalsoal ujian
nasional yang akan-dihadapi siswa. Tryouf ujian nasional yang diberikan kepada
siswa sangat penting artinya bagi semua pihak yang terkait dengan ujian nasional.
Bermanfaat untuk siswa sendiri; guru mata pelajarany pimpinan sekolah mnaupun
orang tua siswa.

Namun sayangnya evaluasi dari fryout yang dilaksanakan setiap tahunnya
hanya berupa pengayaan soal-soal prediksiujian nasional. Tidak pernah dilakukan
analisis yang terhadap hasil #ryout yang telah dilaksanakan. Baik berupa analisis
tingkat kesukaran sealj-matert materi yang seriagemuncul di Ujian nasional,
maupun pemetaan terhadaprindikator-indikator-atau Kisi-kisi ujian nasional. Hal
ini diperkuat dengan hasil"wawancara dengan” TPMPS “ Try out setiap tahun
diberikan kepada siswa kelas 9 dengan memberikan soal-soal prediksi ujian
nasional baik dari buatan guru maupun mengambil dari soal buatan penerbit
tertentu. Hasil tryout dibagikan kepada siswa setiap selesai try out dilaksanakan 2
sampai 3 kali setiap tahunnya untuk diketahui juga oleh orangtua siswa. Kami
belum sampai pada analisis materi-materi yang menjadi kesulitan siswa untuk

dilakukan remedial mengingat keterbatasan waktu.
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Padahal analisis merupakan suatu tahapan yang sangat penting dalam
sebuah evaluasi hasil belajar untuk perbaikan berikutnya atau di masa yang akan
datang. Dari analisis hasil belajar siswa inilah akan diambil langkah apakah
diperlukan remedial terhadap siswa yang kurang atau pengayaan bagi siswa yang
sudah mampu. Wenno dkk (2016) mengatakan bahwa kadangkala tidak semua
kesulitan siswa dapat dipahami oleh guru. Padahal, dengan mengetahui kesulitan
yang dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran, guru dapat mencari solusi
penanganan atau alterna@if pemecahan masalah. yang sesuai untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapt siswa dalam pembelajaran.

Jika hasil Try Ouf yang diperoleh siswa tidak memuaskan maka ini akan
menjadi pendorong bagivuntuk-mengerjakan-kembalisoai=soal 7ry Out. Siswa
lebih banyak mengerjakan soal-soal daripada membaca dan mempelajari maten
pelajaran.

Manfaat Try Qut bagi ourn adalah_hasil_yang diperoleh siswa menjadi
bahan pertimbangan untuk menentukan tindak lanjut membelajaran selanjutnya.
Bagian mana saja maten pelajaran yang perlu ditekankan: Dengan demikian siswa
semakin siap untuk menghadap: Ujian Naional yang akan datang. Yang perlu
dikaji ulang dan diberikanulatihan yang lebih banyak. Selain itu juga dapat
digunakan untuk mengambil tindakan dalam mengadakan program belajar
tambahan bagi siswa. Hasil 7ry Ouf menjadi pertimbangan untuk memfokuskan
kegiatan belajar siswa. Yang sudah baik akan terus diberikan pengayaan,
sedangkan yang masth kesulitan akan diberikan remedial.

Kegiatan remedial hasil belajar ini penting bagi siswa dalam rangka

mengatast kesulitan belajarnya selama ini. Bisa jadi indikator tertentu merupakan
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faktor penghambat siswa dalam menguasai indikator-indikator selanjutnya.
Menurut Mulyadi (2010) pengajaran remedial adalah pengajaran khusus yang
memperbatki kemampuan pescrta didik dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi.
Remedial teaching adalah suatu pengajaran yang berguna untuk memperbaiki atau
mengatasi kesulitan dan kelemahan siswa dalam menguasai materi pelajaran
tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dengan sifat belajar yang lebih
khusus menggunakan pendekatan individual.

Sebenarnya di erasrevolusi industri 4.0 sckarang ini, kesulitan-kesulitan
vang dialami siswa‘dalam belajar maupun menyelesaikan soal-soal tertentu dapat
diatasi tidak hanya oleh guru tetapi juga dengan sistem digitalisasi melalui media
internet. Saat inivsudahradaraplikasi vang mendukung siswa dalam belajar atau
mengatasi kesulitan belajar yang dilakukan secara kenvensional di dalam kelas.
Ada yang berbayar dan ada juga yang gratisan. Diantaranya adalah “Ruang Guru”
yang dapat diakses_melalui_laman htpps./wwavauangguru.com dan “Rmah
Belajar” yang dapat diakses melalui laman https://rumahbelajar. kemdikbud.go.id.
Hal ini merupakan térobesan cara belajapsiswa dari-konvensional di kelas ke era
digital. Hal int sependapat dengan pendapat Meh Holil (2019) * Pendidikan di era
revolusi industri 4.0 berupasperubahan cara“belajar, pola berpikir serta cara
bertindak para peserta didik dalam mengembangkan inovasi kreatif berbagai
bidang”.

Dalam kaitan ini, ujian nasional yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari evaluasi pendidikan dalam Sisdiknas memainkan peran yang sangat penting.
Agar ujian nasional ini dapat menjadi alat yang akuntabel dan kredibel dalam

mengukur dan sekaligus berfungsi sebagai alat pengendali dan penjamin mutu
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output pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, pertanyaan-
pertanyaan mendasar berikut perlu dijawab. Pertama. sistem ujian nasional seperti
apakah yang dapat berperan sebagai alat ukur mutu output pendidikan, pengendali
dan sekaligus penjamin mutu pendidikan? Kedua. apakah kekuatan dan
kelemahan pelaksanaan ujian nasional dari masa ke masa agar dapat diperoleh
pijakan bagi upaya mewujudkan ujian nnasional vang berkualitas?Ketiga,
bagaimanakah pengelolaan ujian nasional yang profesional dan kredibel sebagai
bagian dari evaluasi pendidikan nasional berperan seperti itu dapat diwujudkan di
masa datang.
2. Pelaksanaan SPMI di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian

Seperti.  yang  telah diuraikan pada pembahasan  sebelumnya
bahwapenjaminan  mutu  pendidikan * dilaksanakan terutama berada pada
satuanpendidikan. Tidak terkecuali pada SMP Negen 3 Sungai Tebelian mulai
dari tahap penetapanppenetapansmutu sampaidenganyevaluasi penetapan mutu.
Hal ini sejalan dengan Kemdikbud (2016), bahwa pelaksanaan penjaminan mutu
pendidikan di Satwan ‘pendidikanmeliputi langkah=langkah: penetapan standar
mutu, pemefaan mutu.penyusunan  rencana’ pemenuhan mutu, pelaksanaan
pemenuhan mutu, danevaluasiy, pemenvhansmutu. Uraian selengkapnya adalah
sebagai berikut.

a. Penetapan standar mutu.

Menurut Nanang Fattah (2012: 3) penetapanstandar mutu pendidikan atau
pendekatan berbasis standar (Standard Based Approach) dimaksudkan untuk
mengukur dan menilai pemenuhanstandar sebagaimana yang telah ditetapkan

dalam kebijakan mutu(Quality Policy). Kebijakan mutu secara nasional mengacu
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pada StandarNasional Pendidikan., sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 1
PeraturanPemerintah Nomor 13 Tahun 2015 bahwa Standar Nasional
Pendidikanadalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh
wilayahhukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. SNP berfungsi sebagai
dasardalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pendidikan dalamrangka
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Lingkup SNPmeliputi: Standar
Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan,Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Standar Sarana danPrasarana,  Standar Pengelolaan, Standar
Pembiayaan, dan StandarPenilaian Pendidikan.
b. Pemetaan mutu.

Kemdikbud (2016: 21) menjelaskan; pemetaan mutu dilaksanakanmelalui
kegiatan Evaluasi Diri Sekelah (EDS) dengan mengacu pada SNP.Pemetaan mutu
melibatkan seluruh komponen satuan pendidikan danpemangku kepentingan,
seperti: kepala satuan_pendidikan, pendidiktenaga kependidikan, komite,
orangtua, peserta didik, perwakilanyayasan. pengawas serta pemangku
kepentingan di Jluar satuanpendidikan. Setiap personil terscbut memiliki peran
sesuai posisi masing-masing.Lebih lanjut Kemdikbud (2016:.21) menjelaskan,
langkah-langkahyang dapatudilakukan satuan-pendidikan dalam melaksanakan
pemetaanmutu, yaitu: penyusunan instrumen, pengumpulan data, pengolahan
dananalisa data serta penyusunan hasil. Satuan pendidikan menyusuninstrumen
mencakup seluruh standar beserta indikator dari masing-masingstandar.
Penyusunan instrumen ini akan membantu satuanpendidikan dalam
mengembangkan proses pemetaan mutu. Dalammenyusun instrumen harus

memperhatikan bagaimana sumber datatersebut akan didapatkan, karena prinsip
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pemetaan mutu dilakukanberdasarkan bukti-bukti fisik.Pengumpulan data bukti

yang sistematik dibutuhkan dalampemetaan mutu. Penentuan ruang lingkup data

bukti penting untukdilakukan karena tcrlalu banyak inforinasi akan menyebabkan
pemetaanmutu menjadi tidak terkendali, tidak berkelanjutan dan tidak produktit.

Tahap pengumpulan data menurut Nanang Fattah (2012: 21-22)
dapatdilakukan satuan pendidikan melalui kegiatan sebagai berikut.

1. Melakukan sosialisasi cara pengisian alat Evaluasi Diri Satuanpendidikan
oleh pengawas dans Kepala Satuan pendidikan kepadasivitas satuan
pendidikan.

2. Melakukan pengisian EDS dengan standar acuan SPM dar/atau SNP.

3. Menelaah hasil pengisian dengan cara diskusi seluruhvkomponen padasatuan
pendidikan yang bersangkutan agar diperoleh data yangakurat.

4. Mengumpulkasn hasil pengisian instrumen untuk diolah.

Setelah data_bukti terkumpul, satuan_pendidikan melakukanpengolahan
dan analisa.Data bukt: vang terkumpul menggambarkankondisi mutu satuan
pendidikan terhadap  SNP.Dalam analisa  data .yangdapat dilakukan satuan
pendidikan adalah scbagaiberikut (NanangFattah¥2012; 22).

1. Mengecek kebenaran data dilengkapi dengan bukti-buktikemutakhiran, juga
fakta yang ada pada satuan pendidikan.

2. Mengolah data deﬁgan cara sesuai dengan indikator dan kategori
yangterdapat pada EDS.

3. Merangkum data hasil kategorisasi menjadi  deskripsi  kondisi

satuanpendidikan.
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4. Menganalisis hasil pengolahan dengan mengacu pada rubrik EDSsehingga
diperoleh hasil tentang kedudukan satuan pendidikan sesuaidengan capaian
SPM dan /atau SNP.

5. Hasil analisis berupa ketercapaian standar acuan mutu satuanpendidikan,
apakah belum atau sudah memenuhi SPM. apakah sudahmencapai atau
melampaui SNP.

Hasil analisa data bukti menggambarkan peta capaian mutu
satuanpendidikan  terhaddp  standar, masalah-masalah  yang  dihadapi
sertarckomendasi < perbaikannya.  Hasil  pemetaan mutu dari EDS
sebaiknyadisajikan secara singkat namun informatif (Kemdikbud; 2016: 29).

c. Penyusunanrencana pemenuhan:

Kemdikbud  (2016: 31) menjelaskan, Tim  Penjaminan
MutuPendidikan  Sekolah ﬁelalui tim pengembang  sekolah
menganalisisinformasi_yang telah _dikumpulkan dan mempergunakannya
untukmengidentifikasi dan memprioritaskan btdang yang
membutuhkanperhatian, vang. kemudian akan-menjadi dasar bagl rencana
pemenubanmutu. Seldin.itu, rencana pemenuhan mutu disusun berdasarkan
evaluasidiri satuan pendidikan, kebijakan-pemerintah pusat dan daerah, serta
visi,misi dan kebijakan satuan pendidikan.Rencana pemenuhan mutuberisikan
tanggung jawab untuk pelaksanaannya, dilengkapi dengankerangka waktu,
tenggang waktu dan ukuran keberhasilan.

Lebih lanjut Kemdikbud (2016: 31) menjelaskan, bentuk darirencana
pemenuhan mutu dapat berupa rencana kerja tahunan yangmerupakan

penjabaran rinci dari rencana kerja menengah satuanpendidikan yang meliputi
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masa 4 (empat) tahun.Sebagaimana telahdiatur dalam standar pengelolaan
bahwa satuan pendidikan memilikikewajiban untuk menyusun Rencana Kerja
Sekolah (RKS) meliputiRencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) dan
Rencana Kerja Tahunan(RKT).Sehingga dapat disimpulkan bahwa rencana
pemenuhan mutu disatuan pendidikan diwujudkan dalam bentuk RKS berupa
RKIM/RKT.

d. Pelaksanaan Pemenuhan Mutu.

Pelaksanaan pemenuhan mufu menurut Nanang Fattah (2012: 21),
pemenuhan standar mutuberupa pencapaian SPM dan SNP merupakan bagian
dari upayapeningkatan mutu pendidikan.Pemenuhan standar mutu
pendidikanmenjadi tanggung- jawab  satuan  pendidikan.Pelaksanaan
pemenuhanstandar mutu satuan pendidikan adalah realisasi seluruh program
dankegiatan.  yang lelah dirancang dan telah tertuang dalam
dokumenperencanaan__pemenuhan _nutu_satuan_ pendidikan yang harus
dikerjakanoleh seluruh  pemangku  kepentingan (Kemdikbud; 2016:
37).Seluruhpemangku. kepentingan di satuan-pendidikan harus memiliki
komitmenuntuk — mengimplementasikannyal™ Proses implementasi  dari
rencanatersebut dijabarkan_dan. diatur pelaksanaannya dalam level ruang
kelas.level antar jenjang kelas dan level satuan pendidikan agar
pelaksanaanperencanaan tersebut berjalan optimal. Rencana pelaksanaan
danpemantauan program dan kegiatan selalu disosialisasikan kepada
seluruhpemangku kepentingan.

e. Evaluasi Pemenuhan Mutu.
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Kemdikbud (2016: 45) menjelaskan, evaluasi pemenuhan
mutumerupakan tahapan pengujian vyang sistematis dan independen
untukmenentukan apakah pelaksanaan dan hasil pemenuhan mutu
sesuaidengan  strategi  yang  direncanakan dan  apakah  strateg
tersebutdiimplementasikan secara efektif dan sesuai untuk mencapai
tujuan.Dalam hal ini Nanang Fattah (2012: 28) menjclaskan bahwa Evaluasi
DiriSatuan  Pendidikan  (EDS)  adalah  salah  satn  kegiatan
pengukuranketercapaian standar mutu pada satuan pendidikan. Alat yang
digunakanuntuk™ pengukuran ketercapaian standar mutu pada satvan
pendidikantersebut adalah Instrumen Evaluasi Diri Satuan Pendidikan (EDS).
Setiapsatuan pendidikan melakukan  penjaringan data dengan cara
mengisiinstrumen evaluasi diri. Pengukuran kinerja melalui pengukuran
evaluasidiri satuan pendidikan dilakukan setahun sekali.

Luaran . darl_ kegiatan evaluasi__pemenuhan mutu adalah
laporanpelaksanaan — pemenuhan ~ SNP dan  implementasi rencana
pemenuhanmutu ~oeleh satuan pendidikan:Selain  itu  dirumuskan
rekomendasitindakan “perbaikan jika ditemuken adanya penyimpangan dari
rencanadalam pelaksanaan pemenubane mutu. Dengan demikian ada
jaminankepastian terjadinya peningkatan mutu secara berkelanjutan
(Kemdikbud;2016: 15).

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa pemahaman dan
keterlibatan stakeholder di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian sudah cukup
tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Nugroho D, Riant. (2004) bahwa

untuk dapat melaksanakan sebuah kebijakan harus didukung oleh pemahaman
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pelaku sebuah kebijakan dan partisipasi atau keterlibatan oleh seluruh
personel dalam sebuah lembaga atau institusi.

Demikian juga tahap demi tahap dari siklus-siklus sistem penjaminan
mutu pendidikan telah dilaksanakan seluruhnya oleh tim penjaminan mutu
pendidikan sekolah. Hal ini sesuai dengan Nana Somana (2016), Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di sekolah harus dilakukan oleh scluruh
anggota sekolah yaitu kepala sekolah, guru, siswa dan staf sekolah sesuai
tugasnya masing-masing. Ada lima tahapan'siklus yang harus dilaksanakan
yaitu:

1. Tahap pertama adalah memetakan mutu sekolah dengan berpedoman pada
EDS.

2. Tahap kedua adalah membuat perencanaan peningkatan mutu sekolah.

8]

. Tahap ketipa adalah pelaksanaan program penjaminan mutu sekolah.
4. Tahap Ke empat.adalalah_monitoring dan evaluasi.
5. Tahap kelima strategi peningkatan mutu sekolah.
Berdasarkan pembahasan-pembahasan di-atas, apabila dikaitkan dengan
model implgmentasi Edwarddll dapat dijabarkan'sebagai berikut:

1. Komunikasi, implementor. dalam tmplementasi sistem penjaminan mutu
internal pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian adalah seluruh komponen yang
ada di sekolah. Mulai dan Kepala Sekolah, Dewan Guru, Staf Tata Usaha yang
didampingi oleh fasilitaor daerah (FASDA) hasil selekst di Lembaga
Pemjaminan Mutu Pendidikan Provinst Kalimantan Barat. Di samping itu
Komite Sekelah juga dilibatkan dalam mendukung pelaksanaan SPMI ini.

Sosialisasi dilakukan oleh Widya Iswara dari Lembaga Penjaminan Mutu
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Provinsi Kalimantan Barat dan diperdalam oleh Fasilitator Daerah melalui pola
In — On — In. Komunikasi tetap terjalin melalui rapat dan pertemuan rutin Tim
SPMI sekolah serta melalui pemanfaatan teknologi komunikasi.

Sumber Daya, kompctensi dari pelaksana / implementor dani Sistem
Penjaminan Mutu Internal dapat dilihat dari tingkat pendidikan seluruh
stakeholder vang ada di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian. Sebagian besar tingkat
pendidikan sudah sarjana (S1). Hal ini berdampak juga pada tingkat
pemahaman dari para.amplementor yang dibukiikan dengan hasil kuisioner
yang diberikan bahwa tingkat pemahamannva tinggi..Setiap penanggung jawab
dalam struktur SPMI mampu menyampaikan dan mcnjelaskan program-
program yang-dilaksanakan. Daiam-hal sumber daya finansial pelaksanaan
SPMI menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah {BOS) serta dana dan
pihak lain yang sifatnya tidak mengikat. Dana yang akan digunakan sudah
dialokasikan dan_dimasukkan dalam_Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah
(RKAS). Dengan dukungan orangtua siswa dan komite sekolah masih

memungkinkan untuk pengpalangan dana yang bersifatfidak mengikat.

. Disposisit orang-orang yang terpilih dalam. Fim Penjaminan. Mutu Pendidikan

Sekolah (TPMPS) dan anggotanya memiliki komitmen yang tinggi dalam
pelaksanaan program. Hal ini dibuktikan dengan penandatangan komitmen
pelaksanaan SPMI di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian. Komitmen yang tinggi
ini berdampak juga terhadap tingkat demokratisasi dari implementor dengan
sering dilaksanakan sharing atau rapat baik perbidang program maupun rapat

secara keseluruhan.
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4. Struktur Birokrasi, pemerintah telah membuat standar operasional standar
(SOP) dari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal melalui siklus
pelaksanaan SPMI di sekolah. Demikian juga struktur organisasi dari TPMPS.

Siklus dari SOP pelaksanaan SPMI adalah sebagai berikut :

SISTEM PENJAMINAN MUT

Pemetaan Mutu

Penetapan
StandarMutu

Secara uvmum pelaksanaan, atau implementasi di SMP Negeri 3 Sungai
Tebelian sudah memenuhitmodel implementasi model George C Edwar 1L
Karena telah memenuhi keempat vanabel/faktor yang menentukan keberhasilan
dari suatu kebikan publik sebagaimana yang dimodelkan oleh George Edward 11
Kiranya kinerja yang sudah baik ini tetap dipertahankan bahkan ditingkatkan

sehingga mutu pendidikan di SMP Negeri 3 Sungai Tebelian semakin baik.



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Deskripsi dan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Upaya Peningkatan Hasil Uytan Nasionalpada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian
dalam 3 Tahun Terakhir cukup baik. Upaya-upaya untuk meningkatkan hasil
Ujian Nasional diperoleh gambaran bahwa upaya yang dilakukan diantaranya
adalah efektifitas kegiatan belajar mengajar (44%}), penyediaan buku-buku
penunjang ujian nasional (44%). melaksanakan #ryout ujian nasional {81%),
dan jam tambahan belajar (50%). [ari data data tersebut inenunjukkan bahwa
upaya peningkatan hasil ujian nasional di SMP Neperi 3 Sungai Tebelian
sudah bervariasi dan yang paling menonjol adalah melaksanakan tryout ujian
nasional dan pembahasan soal-soal .prediksi  Ujian nasional. Upaya
peningkatan=hasil vjian nasional di SMP Negerie3=Sungai Tebclian baru
terbatas pada pengayaan soal-soal prediksi ujian-masional. Hasil tryout ujian
nasional belum dianalisis denpan haik. Padahal hasil analisis hasil belajar
menghasilkan dua keputusan yaitu remedial bagi siswa yang kurang dan
pengayaan bagi siswa yang sudah mampu. Selama ini yang dilakukan siswa
diperlakukan sama dalam belajar. Sehingga materi-materi yang menjadi

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal ujian  nasional
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belum dipetakan secara baik yang mengakibatkan capaian hasil ujian
nasional belum meningkat babkan cenderung menurun.

. Berdasarkan hasil penclitian, dapat diketahui bahwa pemabaman responden
terhadap SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian rata-rata sangat tinggi,
Kondisi ini merupakan salah aspek yang dapat mendukung bagi SMP Negeri
3 Sungai Tebelian memenuhi standar nasional pendidikan, karena
masihbanyak pengelola pendidikan yang tidak tahu makna standar mutu
pendidikan. Selain iiu) sebagian besar satuan pendidikan belum memiliki
kemampuan untukmenjamin bahwa proses pendidikan yang dijalankan dapat
memenuhi /Standar Nasional Pendidikan. Dalam rangka melaksanakan
penjaminan mutu pendidikan di  SMP Negeri 3 Sungai Tebelian telah
melibatkan semua warga sekolah di bawah koordinasi Tim Penjaminan Mutu
Pendidikan "Sekolah (TPMPSj. Kepala Sekolah sebagai penanggungjawab
dari Tim ini yang terdiri atas unsur Ketua, sekretaris, tim pengembang
sekolah, dan tim Auvdit Intemal. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
keterlibatan‘responden. terhadap SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian
rata-rata sangat unggicuBiketahui bahwasketerlibatan partisipasi Terhadap
- Siklus SPMI Pada SMP. Negeri 3 Suagai Tebelian cukup baik. Hal ini
‘merupakan salah saru faktor pendorong pelaksanaan SPMI di SMP Negeri 3
Sungai Tebelian. Penjaminan mutu pendidikan terutama pelaksanaannya
berada pada satuan pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan pada satuan
pendidikan menjadi tanggung jawab dan kewenangan dari seluruh komponen
satuan pendidikan untuk merencanakan dan melaksanakan dengan

memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimiliki. Sementara pemerintah
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melakukan supervisi dan membantu satuan pendidikan dalam rangka
penjaminan mutu. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pendapat
responden terhadap pelaksanaan SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungai Tebelian
rata-rata sangat tinggi. Hasil Pelaksanaan SPMI Pada SMP Negeri 3 Sungat
Tebelian cukup baik. Hasil pelaksanaan dimaksud baik terkait Uraian Tugas,

Rapor Mutu Sebelumnya, Rapat persiapan, Rapat Audit maupun Motivasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dengan segala
kerendahan hati peneliti memberikan saran dengan adanya perbaikan ke arah yang
lebih baik lagi.

1. Dalam upaya peningkatan hasil ujian nasional hendaknya tidak hanya
diberikan soal=soalrpengayaan: ujian nasionaly namun hasilnya juga harus
dianalisis unfuk menentukan siswa yang mengikuti remedial dan pengayaan
serta memetakan materi-materi vang menjadi kesulitan bagi siswa untuk
menyelesaikannya sehingga tryout yang dilaksanakan lebih terarah dan tepat
sasaran. Selain.itu penulis juga menyagankan kepada pengelola SMP Negeri 3
Sungai Tebelian. untuk lebih memanfaatkan tekmologi inforinasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan sepcrti Rumah Belajar dan Ruang Guru
karena sangat membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam Belajar.
Kepada pihak pengambil kebijakan di bidang pendidikan dari pusat sampai ke
daerah untuk lebth intensif dalam teknologi informasi dengan mengalokasian
dana untuk pengadaan sarana dan prasarana yang mendukung upaya

peningkatan mutu pendidikan di bidang teknologi informasi.
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2. Perlu peningkatan pemahaman setiap tahapan SPMIdi SMP Negeri 3 Sungai
Tebelian. Hal ini pada dasarnya dengan jiwa pemelajar dan tingkat literasi
warga sekoiah dalam mengimplementasikan SPMI, hanya lehih teknis. Siklus
SPMI terdiri dari lima tahap, yaitu: (1) pemetaan mutu, (2) penyusunan
rencana pemenuhan mutu, (3) pelaksanaan pemenuhan mutu, (4) monitoring
dan evaluasi, dan (5) penyusunan strategi pemenuhan mutu baru. Setiap
tahapan tersebut perlu dipahami dengan baik oleh Tim Penjamin Mutu
Pendidikan Sekolah. ' Diharapkan adanya . peningkatan Sosialisasi SPMI
kepada Warga”Sekelahdi SMP" Negeri 3 Sungai Tebclian. Hal ini bisa
dilakukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP), Tim
Penjaminan  Mutu  Pendidikan | Daerah  (IPMPD). fasilitator daerah
(pengawas), kepala sekolah, atau Tim Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah
(TPMPS). Bentuk sosialisasi antara lain dalam bentuk tatap muka seperti
seminar. fn House Training (IHT), Workshop, atau penyebaran informasi baik
secara tertulis maupun melalui media audio visual melalui media sosial.
Demikian juga perlupeningkatan peran KepalaSekolah: Dengan kewenangan
yang dimilikinya, kepala.sckolah dapat mengomandoi pembentukan TPMPS,
menyusun tupoksi dari“TEMPS; menyusun komitmen semua warga sekolah
dalam melaksanakan SPMI, memberikan pembinaan, arahan, dan
pengawasan agar SPMI dapat berjalan dengan baik. Warga sekolah yang
kurang peduli terhadap budaya mutu perlu dirangkul dan diajak untuk mulai
peduli dan berpartisipasi dalam implementasi SPMI. Yang paling utama
adalah perlu peningkatkan komitmen melaksanakan SPMI. Misalnya

membuat spanduk yang berisi komitmen untuk mengimplementasikan SPMI
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dan ditandatangani oleh semua warga sekolah. Perlu peningkatan pembinaan
yang optimal dari TPMPD Kabupaten Sintang sesuai amanat Permendikbud
Nomor 28 tabun 2016, pemerintah daerah provinsi, kabupaten/kota

membentuk Tim Pcnjaminan Penjaminan Mutu Pendidikan Daerah (IPMP).
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